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Umur 

 

Hukum perkawinan Indonesia menentukan bahwa batas usia nikah bagi 

pasangan laki-laki dan perempuan dinaikkan dari usia 16 tahun bagi perempuan 

dan 19 tahun bagi laki-laki menjadi usia 19 tahun bagi laki-laki dan perempuan, 

sebagaimana yang telah diatur dalam Pasal 7 Undang-undang No. 16 Tahun 

2019 tentang Perkawinan. Penelitian ini ingin meneliti apakah terjadi 

peningkatan permohonan dispensasi nikah setelah adanya perubahan usia 

perkawinan tersebut, sehingga yang ingin diteliti dalam penelitian ini adalah 

pertama bagaimana tingkat permohonan dispensasi nikah di Kecamatan Blang 

Bintang,Aceh Besar?, kedua faktor apa yang mempengaruhi permohonan 

dispensasi nikah di kecamatan Blang Bintang, Aceh Besar?, ketiga bagaimana 

tinjauan hukum Islam terhadap permohonan dispensasi nikah di kecamatan 

Blang Bintang, Aceh Besar. Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini 

adalah metode kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (Field research) dan 

penelitian kepustakaan (library research). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat permohonan dispensasi nikah di Kecamatan Blang Bintang terjadi 

peningkatan hanya pada tahun 2020 dan 2021 dikarenakan kondisi Covid-19. 

Adapun faktor yang mempengaruhi permohonan dispensasi nikah dikarenakan 

adanya faktor tekanan ekonomi yang dirasakan orang tua yang mempengaruhi 

keputusan orang tua untuk menikahkan anak-anak mereka lebih cepat sebagai 

tanggapan terhadap beban finansial yang meningkat, faktor putusnya 

pendidikan, media massa, serta perubahan undang-undang mengenai usia 

perkawinan dari usia 16 tahun menjadi 19 tahun sehingga mempengaruhi 

keputusan orang tua dalam menentukan usia perkawinan yang ideal. Dalam 

Islam tidak ada ketentuan tentang batasan usia perkawinan, namun usia 

perkawinan yang matang diharapkan mendukung keharmonisan keluarga, 

sehingga perlu dirumuskan konsep yang ideal dalam menetapakan usia 

perkawinan tersebut. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA  

Nomor: 158 Tahun 1987  

Nomor: 0543b//U/1987 
1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin  Nama  

alif tidak 

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

ba b be 

ta t te 

ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 

jim j je 

ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 

kha kh ka dan ha 

dal d de 

żal ż zet (dengan titik di atas) 

ra r er 

zai z zet 

sin s es 

syin sy es dan ye 

ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 

ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 

ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
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ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 

`ain ` koma terbalik (di atas) 

gain g ge 

fa f ef 

qaf q ki 

kaf k ka 

lam l el 

mim m em 

nun n en 

wau w we 

ھ ha h ha 

hamzah ‘ apostrof 

ya y ye 

 
2. Vocal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin  Nama  

fathah a a 

kasrah i i 

dammah u u 

 
b. Vokal Rangkap 

       Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 
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Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin  Nama  

fathah dan ya ai a dan u 

fathah dan wau au a dan u 

Contoh: 

- kataba 

fa`ala

suila

kaifa

haula

 
3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

fathah dan 

alif atau ya 

ā a dan garis di atas 

kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

dammah dan 

wau 

ū u dan garis di atas 

Contoh: 

- qāla

ramā

qīla

yaqūlu

4. ta’ marbutah  

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup  

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dhammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”.  
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah  diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.  

Contoh: 

raudah al-atfāl/raudahtul atfāl

al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah

talhah

 
5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

- nazzala

al-birr

 
6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

- ar-rajulu 

al-qalamu

asy-syamsu

al-jalālu
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7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

- ta’khużu

syai’un

an-nau’u

inna

 
8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

- Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

                 Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

- Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

     Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 
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Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

- Allaāhu gafūrun rahīm

Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 
Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 

Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Hukum perkawinan Indonesia batasan minimal usia nikah bagi pasangan 

laki-laki dan perempuan adalah berusia 19 tahun. Namun dalam realitas yang 

terjadi di masyarakat saat ini, masih banyak sekali yang melakukan perkawinan 

di bawah usia yang telah ditentukan dalam Perundang-undangan dengan  

berbagai  faktor  dan  alasan. Ketentuan mengenai batasan usia nikah telah 

diatur berdasarkan UU No. 16 Tahun 2019 Pasal 7 berisi tentang batas minimal 

usia perkawinan untuk pria dan wanita adalah 19 tahun, dimana pada Undang-

undang sebelumnya UU No. 1 Tahun 1974 batas minimal usia perkawinan 

untuk perempuan adalah 16 tahun dan untuk laki-laki 19 tahun.1 

Persoalan pernikahan dini ini menimbulkan akibat hukum adanya 

pemberian dispensasi  nikah  oleh  pihak  Pengadilan  Agama bagi  yang  

beragama  Islam  dan Pengadilan Negeri bagi Non-Muslim. Persoalan  

dispensasi  nikah  adalah  solusi  yang  diberikan  bagi  calon  suami istri  yang  

belum  memenuhi  syarat  umur  perkawinan.  

Firman Allah SWT dalam QS.an-Nisa(4): 6 sebagai berikut: 

  ٓ  ٓ  ٓ  ٓ

  ٓ  ٓ  ٓ

  ٓ  ٓ

Artinya: “Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk 

kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka Telah cerdas (pandai 

memelihara harta), Maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. dan 

janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan 

(janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum mereka 

dewasa. barang siapa (diantara pemelihara itu) mampu, Maka hendaklah 

ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa 

 
1UU NO. 16 Tahun 2019 tentang Usia Nikah Perubahan atas UU No. 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan 
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yang miskin, Maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut. 

Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, Maka 

hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi 

mereka. dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu)”(QS. 

An-Nisa’ [4]: 6) 

Alquran memang tidak secara spesifik membahas tentang usia 

perkawinan hanya menetapkan dengan tanda-tanda dan isyarat, sehingga  

diserahkan kepada ranah fiqh dan kepada kaum muslimin untuk menentukan  

batas  umur  yang seharusnya sesuai   dengan   syarat   dan   tanda-tanda yang   

telah ditentukan, dan disesuaikan dengan tempat di mana hukum itu akan 

diundangkan.2 

Pembebasan perkawinan di bawah usia diatur dalam Undang- undang 

No. 1 Tahun 1974, Pasal 7( 2), yang berbunyi:“ Dalam perihal penyimpangan 

terhadap ayat 1 Pasal ini dapat memohon dispensasi kepada pengadilan maupun 

pejabat lain yang ditunjuk oleh kedua orang tua pihak laki- laki ataupun 

perempuan”. Apabila kedua mempelai ataupun salah satu mempelai berusia 

kurang dari 19 tahun, maka keduanya atau salah satunya bisa memohon 

dispensasi kepada pengadilan ataupun pejabat lain yang ditunjuk oleh kedua 

orang tua pihak laki- laki maupun pihak perempuan disertai dengan alibi yang 

sangat mendesak serta fakta pendukung yang cukup. Dengan demikian, 

meskipun perkawinan di bawah usia 19 tahun tidak diizinkan, namun syarat 

tersebut tidak absolut serta kaku.3 

Dalam konsep hukum Islam tidak ada ketentuan yang mutlak mengenai 

batas usia minimal seseorang diperbolehkan untuk melakukan perkawinan 

 
2Sayyid Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, Maktabah Dar-al Salam, Kairo, 

1990, Juz IV, hlm.387. 
3Eka Gifriana, H.B.Syafuri, and H. E. Zaenal Mutaqin, “Dispensasi Nikah Usia Dini : 

Perspektif Maslahah Mursalah (Analisis Yuridis Putusan Perkara Nomor : 

1635/Pdt.P/2019/Pa.Srg),” Journal of Legal and Cultural Analytics 1, no. 3 (October 4, 2022): 

199–216, https://doi.org/10.55927/jlca.v1i3.1284. 
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melainkan menetapkan ukuran kedewasaan seseorang apabila ia sudah baligh.4 

Ada batasan yang berbeda bagi seorang anak untuk dikatakan dewasa. Menurut 

hukum Islam, seorang anak laki-laki dikatakan telah mencapai pubertas ketika ia 

mengalami mimpi basah dan seorang gadis telah menstruasi.5 

Menurut Imam Syafi'i, seseorang dikatakan sudah cukup umur untuk 

menikah ketika laki-laki maupun perempuan sudah mencapai usia 15 tahun. 

Untuk mengetahui kematangan balighnya seseorang, Imam Syafi'i 

menggunakan pertumbuhan bulu-bulu pada ketiak sebagai indikatornya. 

Pandangan ini didasarkan pada keyakinan Imam Syafi'i bahwa umur 15 tahun 

juga merujuk pada usia yang relevan dalam konteks jihad (berpartisipasi dalam 

perang dalam pembelaan agama Allah SWT) sebagaimana yang diajarkan oleh 

Rasulullah SAW dan pada usia tersebut, hukuman hadd (denda) juga telah 

berlaku.6 

Ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai batasan usia 

perkawinan di atas berbeda dengan realitas yang terjadi di dalam masyarakat 

Kabupaten Aceh Besar. Realitasnya, ketentuan usia perkawinan yang terdapat 

dalam undang-undang masih belum sepenuhnya diterapkan oleh pasangan yang 

hendak melakukan perkawinan. Hal tersebut bisa dilihat dari masih banyaknya 

angka perkawinan di bawah umur yang tidak memenuhi ketentuan batas usia 

minimal perkawinan yang diatur dalam Undang-undang Nomor 16 tahun 2019 

tentang Perkawinan. Kebijakan tersebut  dilakukan  tentu  dengan  berbagai 

pertimbangan hukum.  

Adapun alasan- alasan yang digunakan untuk mengajukan permohonan 

dispensasi nikah di Pengadilan Agama diantaranya belum tercukupinya 

 
4Fachrurazi Azis, Muh. Jamal Jamil. “Analisis Pertimbangan Hakim terhadap 

Perkawinan Dini Pasca Bencana Alam Studi Kasus di Pengadilan Agama Kota Palu Kelas 1A”, 

Al-Qadauna 2 Edisi Khusus (Oktober, 2021), hlm.710. 
5Muhammad Saleh Ridwan, “Pernikahan di Bawah Umur (Dini)”, Jurnal Al-Qadau 2, 

No. 1 (2015), hlm.30. 
6Supriadi, Perbandingan Mazhab: Sebuah Pendekatan Baru, (Bandung: Pustaka Setia, 

2007), hlm.26. 
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ketentuan usia minimal perkawinan, telah berpacaran begitu lama ataupun 

memiliki hubungan yang terlalu dekat sehingga dikhawatirkan terjerumus ke 

jalur yang salah dan juga alasan lainnya dikarenakan faktor ekonomi. 

Permohonan dispensasi nikah yang diputuskan oleh pengadilan akibat dari 

pergaulan bebas yang dilakukan pasangan yang berusia dibawah ketentuan yang 

berlaku, sehingga mengakibatkan semakin maraknya permohonan dispensasi 

nikah. 

Dalam rangka mewujudkan kehidupan rumah tangga yang harmonis 

diperlukan kematangan psikologis dari setiap pasangan. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa kematangan psikologis erat kaitannya dengan usia. Pada pasangan yang 

melangsungkan pernikahan usia anak belum sepenuhnya memahami hak dan 

kewajibannya dalam rumah tangga karena belum adanya kematangan fisik 

maupun mental dari salah satu atau kedua pasangan. Dalam hal ini terkait 

dengan prinsip yang dipegang teguh oleh Undang-undang Perkawinan Indonesia 

yaitu kematangan dari kedua calon mempelai agar mewujudkan tujuan 

perkawinan yang baik tanpa berakhir dengan perceraian serta memperoleh 

generasi yang baik. 

Namun, dalam beberapa tahun terakhir di Aceh Besar, pengajuan 

permohonan pernikahan di bawah umur terjadi dengan berbagai alasan. Alasan 

yang umum diajukan adalah telah menjalinnya hubungan yang lama dan untuk  

mengantisipasi kesulitan-kesulitan ekonomi. Berdasarkan data awal yang 

penulis dapatkan mengenai dispensasi nikah yang terjadi di kecamatan Blang 

Bintang  kabupaten Aceh Besar berjumlah 9 pasangan yang mengajukan 

permohonan dispensasi nikah dari tahun 2020 hingga 2023 berjalan. Pada tahun 

2020 jumlah pasangan yang mengajukan permohonan berjumlah 3 pasangan. 

Pada tahun 2021 jumlah pasangan yang mengajukan permohonan berjumlah 3 

pasangan. Kemudian pada tahun 2022 pasangan yang mengajukan permohonan 

berjumlah 2 pasangan dan pada tahun 2023 berjalan yang mengajukan 

permohonan berjumlah 1 pasangan. Dari data awal yang peneliti dapatkan 
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pengajuan permohonan dispensasi nikah meningkat pada tahun 2020 dan tahun 

2021.  

Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian ini meneliti tentang 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Permohonan Dispensasi Nikah Di Aceh 

Besar (Studi di Kec. Blang Bintang)”.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah yang akan menjadi masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana tingkat permohonan dispensasi nikah di kecamatan Blang 

Bintang, Aceh Besar? 

2. Faktor apa yang mempengaruhi permohonan dispensasi nikah di 

kecamatan Blang Bintang, Aceh Besar? 

3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap permohonan dispensasi nikah 

di kecamatan Blang Bintang, Aceh Besar? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tingkat permohonan dispensasi nikah di Kecamatan 

Blang Bintang, Aceh Besar 

2. Untuk mengetahui faktor apa yang mempengaruhi permohonan 

dispensasi nikah di Kecamatan Blang Bintang, Aceh Besar 

3. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap permohonan 

dispensasi nikah di kecamatan Blang Bintang, Aceh Besar 

D. Kajian Pustaka 

Penulis membahas tentang tinjauan hukum islam terhadap permohonan 

dispensasi nikah di kecamatan Blang Bintang kabupaten Aceh Besar. Ada 

beberapa tulisan yang berkaitan dengan judul penelitian akan tetapi tidak secara 

spesifik mengkaji kasus-kasus yang terjadi di lapangan, khususnya di kecamatan 
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Blang Bintang kabupaten Aceh Besar. Beberapa penelitian terdahulu mengenai 

dispensasi nikah.  

Pertama, skripsi ini ditulis oleh Gusti Nadya Nurhalisa dengan judul 

“Pengaruh kenaikan batas usia pernikahan bagi perempuan terhadap 

peningkatan dispensasi nikah di pengadilan agama sampit” tahun 2020. Skripsi 

ini membahas bagaimana pengaruhnya Undang-undang tersebut terhadap 

peningkatan dispensasi nikah di Pengadilan Agama Sampit. Serta apa yang 

menjadi landasan hakim untuk mengabulkan permohonan dispensasi nikah 

pasca diberlakukannya UU Nomor 16 tahun 2019. Hasil penelitian dalam 

penelitian ini bahwa Revisi Undang-undang;Nomor 16 tahun 2019 terhadap 

Undang-undang; Perkawinan; Nomor 1 tahun 1974 sangat berpengaruh kepada 

peningkatan kasus dispensasi nikah di Pengadilan Agama Sampit. Karena 

ketidaktahuan masyarakat tentang perubahan Undang-undang tersebut serta 

karena banyaknya hubungan diluar nikah yang menyebabkan kehamilan.7 

Kedua, artikel yang ditulis oleh Kamarusdiana dengan judul “Dispensasi 

Nikah Pada Masa Pandemi: Pasca UU Nomor 16 Tahun 2019 dan Undang-

Undang Perlindungan Anak di Pengadilan Agama Indramayu-Jawa Barat” yang 

diterbitkan oleh SALAM: Jurnal Sosial dan Budaya Syar-i tahun 2022. Fokus 

pada jurnal ini ialah Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 

yang melatarbelakangi masyarakat Indramayu mengajukan dispensasi nikah 

serta dasar hukum hakim dalam menetapkan dispensasi nikah di Pengadilan 

Agama Indramayu dan menganalisis penetapan putusan perkara dispensasi 

nikah dari perspektif Undang-Undang Perlindungan anak. Pada penelitian ini 

ditemukan bahwa faktor terbesar penyebab sejumlah masyarakat Indramayu 

mengajukan dispensasi nikah adalah karena alasan hamil terlebih dahulu, 

 
7Gusti Nadya Nurhalisa, “Pengaruh Kenaikan Batas Usia Pernikahan Bagi Perempuan 

Terhadap Peningkatan Dispensasi Nikah Di Pengadilan Agama Sampit,” Skripsi Universitas 

Maulana Malik Ibrahim Malang (2020). 
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pergaulan intim dan khawatir terjadi perbuatan yang terlarang serta telah 

mendapat restu dari orang tua dan keluarga.8 

Ketiga, artikel yang ditulis oleh Herviani, Femilya, Zuhriah, Erfaniah 

Yasin, dan Raden Cecep Lukman dengan judul “Pertimbangan Hakim dalam 

Pemberian Dispensasi Nikah Perspektif Teori Sistem Hukum Lawrence M. 

Friedman di Pengadilan Agama Malang” yang diterbitkan oleh Jurnal 

Intelektualita: Keislaman, Sosial dan Sains tahun 2022. Artikel ini berfokus 

tentang landasan hakim dalam mengabulkan permohonan dispensasi nikah pasca 

pemberlakuan Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 yang kemudian dianalisis 

menggunakan teori sistem hukum Lawrence M. Friedman. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pertama, landasan hakim mengabulkan semua 

permohonan dispensasi nikah karena mengutamakan kepentingan terbaik bagi 

anak dan khawatir jika ditolak keburukan yang timbul akan lebih besar. Kedua, 

hukum belum bisa berjalan dengan efektif karena ketiga sub sistem dalam 

sistem hukum masih saling bertabrakan, struktur dan substansi hukum dalam 

Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 masih ada kalimatnya yang multitafsir 

“alasan sangat mendesak”, dan juga dari segi budaya hukum yang masih belum 

seimbang yakni tingkat kesadaran hukum masyarakat yang masih rendah, serta 

budaya hukum hakim masih memiliki pola penetapan dispensasi nikah yang 

tidak berubah dalam menangani perkara dispensasi nikah, yaitu cenderung cepat 

dan tidak banyak pertimbangan.9 

Keempat, artikel ini ditulis oleh Wibowo, Muhammad Kurniawan Budi 

Octasari, Astrie, Julia, J. Abubakar, dan Kirana dengan judul “Implementasi 

Dispensasi Nikah Berdasarkan Uu No. 16 Tahun 2019 Di Kecamatan Wara 
 

8Kamarusdiana Kamarusdiana, “Dispensasi Nikah Pada Masa Pandemi: Pasca UU 

Nomor 16 Tahun 2019 Dan Undang-Undang Perlindungan Anak Di Pengadilan Agama 

Indramayu-Jawa Barat,” SALAM: Jurnal Sosial Dan Budaya Syar-I 9, no. 1 (2022), 

https://doi.org/10.15408/sjsbs.v9i1.24388. 
9Femilya Herviani, Erfaniah Zuhriah, and Raden Cecep Lukman Yasin, “Pertimbangan 

Hakim Dalam Pemberian Dispensasi Nikah Perspektif Teori Sistem Hukum Lawrence M. 

Friedman Di Pengadilan Agama Malang,” Jurnal Intelektualita: Keislaman, Sosial Dan Sains 

11, no. 1 (2022), https://doi.org/10.19109/intelektualita.v11i1.10684. 



8 
 

 
 

Timur Kota Palopo” yang diterbitkan oleh jurnal AL HUKMU: Journal of 

Islamic Law and Economics tahun 2022. Fokus pada jurnal ini ialah bahwa 

tingkat persentase yang melakukan pengajuan dispensasi nikah di Kecamatan 

Wara Timur hanya sekitar 20% yang sebagian besar alasannya dikarenakan 

hamil di luar nikah. Adapun implementasi dispensasi nikah di Kecamatan Wara 

Timur telah sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan dalam UU No. 16 Tahun 

2019. Dimana pengajuan dispensasi nikah disini diajukan oleh orang tua pihak 

pria dan/ atau orang tua pihak wanita yang dilakukan karena alasan sangat 

mendesak dan disertai bukti-bukti pendukung yang cukup. Faktor penghambat 

atau kendala dalam implementasi dispensasi nikah ini ialah terkait masalah 

waktu. Maksudnya, waktu penetapan pernikahan dimana jarak antara sidang di 

pengadilan dengan tanggal pernikahan sangat berdekatan yang mengakibatkan 

proses pengadilan belum selesai namun waktu pernikahan telah tiba sehingga 

saling berbenturan waktu.10 

Kelima, artikel ditulis oleh  Zaini dan Muhibuddin dengan judul 

“Tinjauan Yuridis Tentang Tingginya Tingkat Perkawinan Dibawah Umur Di 

Masa Pandemi Covid 19 Kota Pekanbaru Tahun 2021” yang diterbitkan oleh 

jurnal JKIH : Jurnal Kajian Ilmu Hukum tahun 2023. Fokus pada artikel ini 

ialah bahwasanya dalam hal dispensasi nikah di Pengadilan Agama Pekanbaru 

mengalami peningkatan yang disebabkan oleh faktor-faktor tertentu. Adapun 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, Pertama, Apa Penyebab 

Terjadinya Perkawinan di Bawah Umur pada Masa Covid 19 di Kota Pekanbaru 

Tahun 2021. Kedua, Apa Akibat Hukum Perkawinan di Bawah Umur pada 

Masa Covid 19 di Kota Pekanbaru Tahun 2021.11 

 
10Muhammad Kurniawan Budi Wibowo et al., “Implementasi Dispensasi Nikah 

Berdasarkan Uu No. 16 Tahun 2019 Di Kecamatan Wara Timur Kota Palopo,” AL HUKMU: 

Journal of Islamic Law and Economics, 2022, https://doi.org/10.54090/hukmu.76. 
11Muhibuddin Zaini, “Tinjauan Yuridis Tentang Tingginya Tingkat Perkawinan 

Dibawah Umur Di Masa Pandemi Covid 19 Kota Pekanbaru Tahun 2021,” JKIH : Jurnal Kajian 

Ilmu Hukum 2, no. 1 (2023), https://doi.org/10.55583/jkih.v2i1.436. 
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Keenam, artikel yang dituliskan oleh Binnuril Haqqil Ba'its dengan judul 

“Eskalasi Pengajuan Dispensasi Nikah di Desa Gaji Kecamatan Kerek 

Kabupaten Tuban” yang diterbitkan oleh Sakina: Journal of Family Studies 

tahun 2022. Jurnal ini berfokus bahwasanya Desa Gaji adalah salah satu desa 

yang paling banyak mengajukan dispensasi nikah ke Pengadilan Agama Tuban 

daripada desa-desa lain di Kecamatan Kerek. Setelah disahkannya Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2019 usia minimal menikah bagi perempuan menjadi 

19 tahun. Faktor-faktor yang menjadi latar belakang meningkatnya pengajuan 

dispensasi nikah di Desa Gaji Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban yang 

pertama, perjodohan antar orang tua. Kedua, kebiasaan yang mengharuskan 

untuk menikah setelah lulus SMP bagi perempuan. Ketiga, hubungan yang 

sudah sangat erat dan mendesak sehingga harus segera dinikahkan. Pendapat 

dari tiga tokoh masyarakat Desa Gaji yaitu Kepala Desa, Kepala Dusun dan 

Modin mengatakan bahwa usia ideal menikah untuk para perempuan di Desa 

Gaji sekitar umur 21 tahun.12 

Ketujuh, artikel yang ditulis oleh Rafid.A dengan judul “Analisis Sadd 

Dzariah Terhadap Dispensasi Nikah Pada Putusan Pengadilan Agama 

Parepare” yang diterbitkan oleh DIKTUM: Jurnal Syariah dan Hukum tahun 

2020. Jurnal ini berfokus membahas tentang analisis sadd dzariah terhadap 

dispensasi nikah pada putusan Pengadilan Agama Parepare. Penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui dasar pertimbangan hakim dalam memberikan 

dispensasi kawin. Dispensasi nikah diberikan oleh hakim demi untuk mencegah 

terjadinya perbuatan yang dilarang agama berdasarkan fakta-fakta hukum yang 

ada di pengadilan.13 

 
12Binnuril Haqqil Ba’its, “Eskalasi Pengajuan Dispensasi Nikah Di Desa Gaji 

Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban,” Sakina: Journal of Family Studies 6, no. 1 (2022). 
13Noercholis Rafid. A, “Analisis Sadd Dzariah Terhadap Dispensasi Nikah Pada 

Putusan Pengadilan Agama Parepare,” DIKTUM: Jurnal Syariah Dan Hukum 18, no. 2 (2020), 

https://doi.org/10.35905/diktum.v18i2.1850. 
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kedelapan, artikel ini ditulis oleh Burhanatut dyana, Ali Hamdan, Triana 

Aprilyanita, dan Ahmad zaenul mustofa dengan judul “Refleksi Masyarakat 

Kec. Kedungadem Kab. Bojonegoro Dalam Aturan Batas Usia Nikah” yang 

diterbitkan oleh Al Maqashidi : Jurnal Hukum Islam Nusantara tahun 2023. 

Jurnal ini berfokus bahwasanya peraturan perundang-undangan perkawinan 

yang tertera pada pasal 7 ayat 1 UU No. 16 Tahun 2019 Perubahan atas UU No. 

1 Tahun 1974 tentang Perkawinan memberikan batasan usia menikah 19 tahun 

baik bagi laki-laki maupun perempuan, sehingga dengan adanya ketentuan dan 

ditingkatkannya batasan usia dalam perkawinan juga meningkatkan kesiapan 

dalam perkawinan baik secara fisik maupun mental. Namun aturan tersebut 

tidak dilaksanakan dengan baik disisi lain malah berbalik arah yaitu 

melonjaknya permohonan dispensasi kawin pasca perubahan aturan tersebut. 

Melonjaknya kasus tersebut sama seperti yang terjadi di kedungadem 

bojonegoro, sehingga perlu adanya langkah untuk meminimalisir dan perlu 

adanya refleksi bagi para orang tua, anak muda dan seluruh masyarakat, 

sehingga dengan adanya refleksi tersebut harapan besar dapat mengurangi 

problem yang terjadi baik masyarakat maupun lembaga perkawinan.14 

Kesembilan, artikel yang ditulis oleh Eka Gifriana, H.B.Syafuri, dan H. 

E. Zaenal Mutaqin dengan judul “Dispensasi Nikah Usia Dini : Perspektif 

Maslahah Mursalah (Analisis Yuridis Putusan Perkara Nomor : 

1635/Pdt.P/2019/Pa.Srg)” yang diterbitkan oleh Journal of Legal and Cultural 

Analytics tahun 2022. Fokus  pada jurnal ini ialah mengenai pertimbangan 

hakim dalam memutuskan dispensasi nikah usia dini di Pengadilan Agama 

Serang Putusan Nomor : 1635/Pdt.P/2019/PA.Srg karena adanya kontradiksi 

esensi undang-undang perkawinan dan tinjauan hukum islam terhadap 

dispensasi nikah usia dini di Pengadilan Agama Serang dalam perspektif 

 
14Burhanatut dyana et al., “Refleksi Masyarakat Kec. Kedungadem Kab. Bojonegoro 

Dalam Aturan Batas Usia Nikah,” Al Maqashidi : Jurnal Hukum Islam Nusantara 5, no. 2 

(2023), https://doi.org/10.32665/almaqashidi.v5i2.1316. 
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maslahah mursalah yaitu adanya pembatasan perkara halal oleh wali atau 

pemerintah. Dalam kaitan ini, maslahah mursalah ditujukan untuk mencegah 

kerusakan, menarik manfaat, tindakan preventif (sadd al-dzari’ah) dan 

memperhatikan perubahan zaman serta adanya faktor yang menjadi latar 

belakang pengajuan dispensasi nikah diantaranya adalah faktor sosial, 

Kesehatan, pola asuh keluarga, ekonomi, akses informasi, budaya, Pendidikan 

dan agama.15 

Kesepuluh, artikel ini ditulis oleh M.Fadhlan Is dengan judul “Tradisi 

Marlojong Menjadi Pertimbangan Hakim Dalam Pemberian Dispensasi Usia 

Nikah (Studi Kasus Pengadilan Agama Panyabungan)” yang diterbitkan oleh El-

Ahli : Jurnal Hukum Keluarga Islam tahun 2022. Jurnal ini membahas dua 

alasan kuat hakim: pertama,telah sesuai dengan kaidah fiqh: “Dar al-mafasid 

Muqaddamu 'ala jalb al-mashalih” artinya: Menolak kemudharatan itu lebih baik 

didahulukan daripada mendatangkan suatu kemaslahatan. Hakim mendahulukan 

menolak kemudharatan dengan mempertimbangkan fakta -fakta di persidangan 

apabila tidak segera dinikahkan akan mengalami kesulitan dan kesukaran dan 

khawatir akan terjadi kerusakan sesuatu yang menyakitkan jiwa, kehormatan 

anggota tubuh, akal, harta. Kedua, telah sesuai dengan kaidah fiqih al-'Adat al-

Muhakamah yaitu tradisi yang telah lama berlaku di masyarakat Mandailing 

khususnya di Panyabungan.16 

Kesebelas, artikel yang ditulis oleh Janur N dan Nasriah N dengan judul 

”Analisis Hukum Islam Dalam Pemberian Dispensasi Nikah Dengan Alasan 

Hamil” yang diterbitkan oleh QISTHOSIA : Jurnal Syariah dan Hukum tahun 

2022. Jurnal ini membahas  maraknya pergaulan bebas mengakibatkan hamil di 

luar nikah dan menjadi faktor utama dalam pengajuan dispensasi nikah di 

 
15Eka Gifriana, H.B.Syafuri, and H. E. Zaenal Mutaqin, “Dispensasi Nikah Usia Dini : 

Perspektif Maslahah Mursalah (Analisis Yuridis Putusan Perkara Nomor : 

1635/Pdt.P/2019/Pa.Srg)”. 
16m F Is, “Tradisi Marlojong Menjadi Pertimbangan Hakim Dalam Pemberian 

Dispensasi Usia Nikah (Studi Kasus Pengadilan Agama)” Ahli: Jurnal Hukum Keluarga 

IslamEl-, 2022. 
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Pengadilan Agama, serta menjadi bahan pertimbangan Hakim dalam 

mengabulkan permohonan tersebut yang bertujuan untuk menghindari mudharat 

yang lebih besar. Namun, dalam hukum Islam ada akibat hukum yang 

ditimbulkan salah satunya mengenai status hukum pernikahannya, yang menjadi 

perbedaan pendapat para ulama. Selain itu, akan berdampak terhadap status 

nasab anak dalam kandungannya yang nantinya tidak akan mendapatkan 

nafkah.17 

Keduabelas, artikel yang ditulis oleh Nisa' F, Najib A, dan Hofi M 

dengan judul “Analisis Sosiologis Terhadap Tingginya Perceraian Akibat 

Pemberian Dispensasi Nikah (Studi Kasus Pengadilan Agama Situbondo Kelas 

Ia)” yang diterbitkan oleh HUKMY : Jurnal Hukum tahun 2022. Jurnal ini 

membahas faktor yang menjadi pertimbangan hakim sebelum mengeluarkan 

penetapan dispensasi nikah. Salah satu pertimbangan hakim adalah MBA 

(Married by Accident) yang mana calon wanita hamil diluar nikah. Prosedur 

pemberian dispensasi nikah harus melewati beberapa tahap menyesuaikan 

alasan-alasan para pemohon untuk diterima atau tidaknya permohonan 

dispensasi nikah. Faktor yang mendukung dini adalah faktor ekonomi, 

kekurangan pendidikan, dan kehamilan diluar nikah. Dampak negatif dari 

pemberian dispensasi nikah adalah terjadinya kekerasan di rumah tangga 

dikarenakan emosi yang sangat labil yang mengakibatkan terjadinya perceraian. 

Dampak positif dari pemberian dispensasi nikah yaitu dapat meringankan beban 

orang tua, terhindarnya dari pergaulan bebas dan hamil diluar nikah.18 

Ketigabelas, artikel yang ditulis oleh Asmarini Andini dengan judul 

“Pertimbangan Hakim Terhadap Dispensasi Nikah Di Bawah Umur (Studi 

 
17Nur Akifah Janur and Nasriah Nasriah, “Analisis Hukum Islam Dalam Pemberian 

Dispensasi Nikah Dengan Alasan Hamil,” QISTHOSIA : Jurnal Syariah Dan Hukum 3, no. 2 

(2022), https://doi.org/10.46870/jhki.v3i2.387. 
18Fitrotun Nisa’, Ainun Najib, and Moh. Ali Hofi, “Analisis Sosiologis Terhadap 

Tingginya Perceraian Akibat Pemberian Dispensasi Nikah (Studi Kasus Pengadilan Agama 

Situbondo Kelas Ia),” HUKMY : Jurnal Hukum 2, no. 2 (2022), 

https://doi.org/10.35316/hukmy.2022.v2i2.177-185. 



13 
 

 
 

Kasus Pengadilan Agama Parigi)” yang diterbitkan oleh Familia: Jurnal Hukum 

Keluarga tahun 2021. Jurnal ini membahas pengajuan dispensasi nikah di 

Pengadilan Agama Parigi adalah karena hamil di luar nikah, perjodohan, dan 

alasan menghindari zina. Pertimbangan yang dilakukan hakim adalah melalui 

asas kemanfaatan, keharusan menolak celaka, kepentingan anak dan bayi dalam 

kandungan, dan kepatuhan hukum keluarga. Dari kesimpulan yang diperoleh, 

disarankan agar pemerintah dan organisasi masyarakat gencar melakukan 

penyuluhan dan penyuluhan tentang bahaya pernikahan dini di masyarakat, serta 

meningkatkan pengawasan orang tua dan keluarga terhadap pergaulan dan 

perkembangan anak.19 

Keempatbelas, artikel yang ditulis oleh Akhmad Mujiyono dengan judul 

“Keberlakuan Hukum Dispensasi Nikah pada Masyarakat Kecamatan Seruyan 

Tengah Kabupaten Seruyan” yang diterbitkan oleh Jurnal Sosial Teknologi 

tahun 2021. Jurnal ini membahas masyarakat kerap kali melakukan nikah siri 

ketika ingin menikah di bawah usia 19 tahun pasca diberlakukan hukum 

dispensasi nikah. Hal ini mereka lakukan dikarenakan beberapa faktor yaitu 

ketidaktahuan, tidak mengerti manfaat penggunaan dispensasi nikah, tidak 

mengetahui dampak tidak menggunakan dispensasi nikah dan belum adanya 

sosialisasi. Pandangan hukum Islam terhadap masyarakat Kecamatan Seruyan 

Tengah Kabupaten Seruyan yang melakukan nikah siri padahal sudah dispensasi 

nikah, karena ketidaktahuan aturan perundang-undangan dan tahu aturan tetapi 

tidak mengerti manfaat dan mudharatnya tidak menggunakan dispensasi nikah 

dikarenakan tidak adanya sosialisasi dari instansi yang berkompeten maka 

pernikahan mereka sah karena adanya Udzur Khafi.20 

 
19Andini Asmarini, “Pertimbangan Hakim Terhadap Dispensasi Nikah Di Bawah Umur 

(Studi Kasus Pengadilan Agama Parigi),” Familia: Jurnal Hukum Keluarga 2, no. 2 (2021), 

https://doi.org/10.24239/familia.v2i2.30. 
20Akhmad Mujiyono, “Keberlakuan Hukum Dispensasi Nikah Pada Masyarakat 

Kecamatan Seruyan Tengah Kabupaten Seruyan,” Jurnal Sosial Teknologi 1, no. 11 (2021): 

1418–36, https://doi.org/10.36418/jurnalsostech.v1i11.238. 
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Kelimabelas, artikel yang ditulis oleh Gushairi dengan judul 

“Problematika Dispensasi Kawin di Pengadilan Agama” yang diterbitkan oleh 

Badilag, MA  tahun 2019. Jurnal ini membahas peningkatan usia perkawinan 

bagi Perempuan telah disahkan oleh DPR melalui Undang-Undang Nomor 16 

Tahun 2019 tentang perubahan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan, dimana batas usia perkawinan bagi perempuan dan laki-laki adalah 

19 tahun, jika kurang dari 19 tahun maka harus melakukan pengajuan dispensasi 

nikah di Pengadilan. Meningkatnya usia perkawinan ini memberikan dampak 

bagi Pengadilan Agama yaitu akan meningkatnya urusan dispensasi 

nikah. Selama ini faktor pengajuan dispensasi nikah di Pengadilan Agama 

adalah karena faktor preventif (pencegahan) dan kuratif 

(penyembuhan). Adapun yang menjadi pertimbangan majelis hakim dalam 

memutuskan perkara dispensasi nikah adalah legal standing Pemohon, alasan 

pengajuan dispensasi nikah, ada larangan perkawinan atau tidak, dan 

kemaslahatan/kemudharatan.21 

E. Penjelasan Istilah  

1. Tinjauan Hukum Islam 

Tinjuan adalah melihat atau memeriksa, menyelidiki, mengamati hasil 

dari kegiatan yang akan ditinjau menurut pendapat baik itu sesudah memeriksa 

atau baru mempelajari. Hukum islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan 

wahyu Allah SWT dan Sunnah Rasul tentang tingkah laku manusia mukallaf. 

Namun tinjauan hukum Islam yang dimaksud dalam penelitian ini meninjau 

berdasarkan Al-Qur’an, Pendapat ulama, dan KHI Pasal 15 ayat (1).  

2. Permohonan Dispensasi Nikah  

Permohonan adalah permintaan hak yang diajukan ke pengadilan agama 

yang tidak mengandung sengketa dan bertujuan memperoleh legalitas hak 

sebagai alat bukti yang sah. Dispensasi nikah merupakan upaya bagi mereka 

 
21Gushairi, “Problematika Dispensasi Kawin Di Pengadilan Agama,” Badilag, MA, 

2019. 
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yang ingin menikah namun belum mencukupi batas usia untuk menikah yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah, sehingga orang tua bagi anak yang belum 

cukup umurnya tersebut bisa mengajukan dispensasi nikah ke Pengadilan 

Agama melalui proses persidangan. Permohonan dispensasi nikah yang 

dimaksud dalam penelitian ini berupa tingkat permohonan dan alasan 

permohonan dispensasi nikah. 

3. Aceh Besar  

Aceh Besar salah satu kabupaten yang terletak di Provinsi Nanggro Aceh 

Darussalam. Kabupaten Aceh Besar menjadi objek penelitian dalam penelitian 

ini tepatnya pada Kecamatan Blang Bintang.  

F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian yuridis 

empiris yaitu penelitian lapangan (field Research) penelitian hukum yang 

mengkaji keadaan sebenarnya atau keadaan nyata yang terjadi di masyarakat, 

dengan maksud untuk mengetahui dan menemukan fakta-fakta dan data yang 

dibutuhkan dan penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan melalui penelaahan terhadap berbagai sumber 

informasi, seperti buku, literatur, catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan 

dengan permohonan dispensasi nikah yang ada di Kecamatan Blang Bintang 

Kabupaten Aceh Besar. 

2. Pendekatan Penelitian  

Adapun pendekatan yang digunakan untuk metode penelitian skripsi ini 

yaitu pendekatan kasus(Case Approach). Pendekatan penelitian ini berusaha 

untuk mengungkap keunikan dari permasalahan dalam masyarakat secara 

menyeluruh, rinci, serta dapat dipertanggung jawabkan. Adapun pendekatan dan 

metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif. 
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3. Bahan Hukum  

Adapun jenis bahan hukum yang digunakan yaitu bahan hukum primer 

dan bahan hukum sekunder.  

a. Bahan Hukum Primer 

Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang utama digunakan oleh 

peneliti berdasarkan putusan Mahkamah Syar’iyah mengenai dispensasi nikah 

dan melalui wawancara langsung kepada para responden atau sampel. Bahan 

hukum ini bisa berasal dari masyarakat, pegawai swasta dan dari sumber 

lainnya. 

b. Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder adalah bahan yang diperoleh dari beberapa 

literatur kepustakaan yang berkaitan dengan penelitian penulis seperti, buku, 

jurnal, penelitian terdahulu, dan sebagainya.  

4. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini bertujuan mengungkap 

fakta mengenai variabel yang diteliti. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsung berhadapan dengan sumber 

data, tetapi dapat juga secara tidak langsung seperti memberikan daftar 

pertanyaan untuk dijawab pada kesempatan lain.  

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan pada petugas KUA 

Kecamatan Blang Bintang dan Hakim Mahkamah Syar’iyah Jantho tentang 

permohonan dispensasi nikah di Kecamatan Blang Bintang pada tahun 2020 

hingga tahun 2023. Berhubungan dengan penelitian ini peneliti menentukan 

sebanyak 4 (empat) Responden dengan kriteria:  

1. Hakim    : 1 orang  
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2. Kepala KUA   : 1 orang  

3. Penyuluh KUA : 2 orang 

b. Dokumentasi  

Data dokumentasi adalah suatu cara mengumpulkan data melalui 

peninggalan tertulis, seperti arsip, termasuk juga pendapat, dalil dan hukum 

yang berhubungan dengan masalah penelitian. Metode dokumentasi penelitian 

ini digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan mengenai profil 

Kecamatan Blang Bintang.  

5. Objektivitas Data  

Objektivitas data dalam suatu penelitian bertujuan untuk mengetahui 

hubungan dan keabsahan data yang akan dideskripsikan dalam menemukan 

jawaban pokok permasalahan. Hal ini dilakukan dengan tujuan mendapatkan 

data yang berkualitas sesuai dengan yang didapatkan dari sumber bacaan.  

6. Teknis Analisis Data  

Data yang telah diperoleh dilapangan akan diceritakan melalui narasi 

ilmiah yang bersifat kualitatif. Metode yang digunakan dalam menganalisis 

adalah metode kualitatif, kemudian data-data tersebut dikelompokkan ke dalam 

kategori-kategori berdasarkan persamaan jenis data tersebut, dengan tujuan 

dapat menggambarkan permasalahan yang akan diteliti secara utuh, kemudian 

dianalisis menggunakan pendapat para ahli yang relevan. 

7. Pedoman Penulisan  

Dalam penulisan skripsi ini penulis mengacu pada buku pedoman 

penulisan skripsi Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh edisi revisi 2019. 

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika penulisan adalah rangkaian urutan yang terdiri dari beberapa 

uraian mengenai suatu pembahasan dalam karangan ilmiah atau penelitian. 

Berkaitan dengan penelitian ini, secara keseluruhan dalam pembahasannya 

terdiri dari empat bab: 
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Bab Satu merupakan pendahuluan yang memberikan pengetahuan umum 

tentang arah penelitian yang akan dilakukan. Pada bab ini, memuat tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab Dua merupakan landasan teori yang dijadikan sebagai alat analisa 

dalam menjelaskan dan mendeskripsikan obyek penelitian. Peneliti menjelaskan 

teori tentang dispensasi nikah yaitu: Pengertian perkawinan dini dan dispensasi 

nikah, landasan hukum dispensasi nikah, batas usia nikah menurut hukum Islam 

dan Undang-Undang No. 16 tahun 2019 dan syarat pemberian dispensasi nikah. 

Bab Tiga merupakan uraian tentang paparan data dan temuan penelitian, 

yang diperoleh dari lapangan. Yang meliputi gambaran umum kecamatan Blang 

Bintang kabupaten Aceh Besar, tingkat permohonan dispensasi nikah di 

kecamatan Blang Bintang kabupaten Aceh Besar, faktor yang mempengaruhi 

permohonan dispensasi nikah di kecamatan Blang Bintang kabupaten Aceh 

Besar, tinjauan hukum Islam terhadap permohonan dispensasi nikah di 

kecamatan Blang Bintang kabupaten Aceh Besar.  

Bab Empat merupakan rangkaian penutup dari sebuah penelitian. Pada 

bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan dimaksudkan sebagai 

hasil akhir dari sebuah penelitian. Sedangkan saran merupakan harapan penulis 

kepada semua pihak dalam masalah ini, agar penelitian yang dilakukan  oleh 

penulis dapat memberikan kontribusi yang maksimal.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Perkawinan Usia Dini dan Dispensasi Nikah  

1. Pengertian Perkawinan Usia Dini  

Pernikahan di bawah umur atau juga disebut pernikahan dini ini terdiri 

dari dua kata yaitu “pernikahan” dan “dini”. “Pernikahan” dalam Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2019 (Pasal 1) adalah “ikatan lahir batin antara 

seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa.”22 Sedangkan “Dini” dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia artinya “pagi sekali, sebelum waktunya”. 

Pendapat lain menyatakan bahwa pernikahan usia dini adalah pernikahan 

dibawah umur (usia muda) yang seharusnya belum siap untuk melaksanakan 

pernikahan.23 Kedewasaan dalam bidang fisik-biologis, sosial ekonomi, emosi 

dan tanggung jawab serta keyakinan agama, ini merupakan modal yang sangat 

besar dan berarti dalam upaya meraih kebahagiaan.24 

Berdaisairkain definisi tersebut daipait diairtikain baihwai pernikaihain dini 

aidailaih pernikaihain yaing dilaikukain ketikai seseoraing belum mencaipaii baitais usiai 

minimail yaing disebutkain dailaim undaing-undaing dain belum mencaipaii tairaif 

ideail untuk melaingsungkain suaitu pernikaihain. Bisai dikaitaikain merekai belum 

maipain secairai emosionail, finainsiail, sertai belum siaip secairai fisik maiupun  psikis 

sertai jugai belum siaip dailaim hail maiteri.25 

 

 

 

 
22Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal. 
23E K A Rini Setiawati, “Purposive Sampling” 4, no. 1 (2017): 1–13. 
24 Hasan Basri, Keluarga Sakinah, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1999, hlm.6. 
25 Hendra Akhdhiat, Psikologi Hukum, (Bandung: Pustaka Setia, 2011).hlm.182. 
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2. Dispensaisi Nikaih  

Dispensaisi aidailaih penyimpaingain aitaiu pengecuailiain dairi suaitu 

peraiturain.26 Dispensaisi perkaiwinain memiliki airti keringainain aikain sesuaitu 

baitaisain dailaim melaikukain ikaitain aintairai seoraing priai dain seoraing wainitai 

sebaigaii suaimi istri dengain tujuain membentuk keluairgai aitaiu rumaih tainggai yaing 

baihaigiai dain kekail berdaisairkain Ketuhainain Yaing Maihai Esai. Secairai etimologis, 

dispensaisi perkaiwinain terdiri dairi duai kaitai. "Pengecuailiain” yaing mengaicu 

paidai pengecuailiain aiturain kairenai pertimbaingain khusus, aitaiu pembebaisain dairi 

kewaijibain aitaiu lairaingain27 Dain perkaiwinain (kaiwin) aidailaih ikaitain perkaiwinain 

yaing dilaiksainaikain sesuaii dengain ketentuain hukum dain aijairain aigaimai. 

Dailaim Kaimus Besair Baihaisai Indonesiai, dispensaisi aidailaih pengecuailiain 

dairi aiturain kairenai aidainyai pertimbaingain khusus; pembebaisain dairi suaitu 

kewaijibain aitaiu lairaingain. Sedaingkain nikaih (kaiwin) aidailaih ikaitain aitaiu aikaid 

perkaiwinain yaing dilaikukain sesuaii dengain ketentuain hukum dain aijairain aigaimai. 

Menurut Roihain AI. Raisyid, dispensaisi kaiwin aidailaih dispensaisi yaing diberikain 

pengaidilain aigaimai kepaidai cailon mempelaii yaing belum cukup umur untuk 

melaingsungkain perkaiwinain.28 Demikiain pulai menurut AIteng Syairifuddin, 

dispensaisi nikaih merupaikain keringainain yaing bertujuain menembus rintaingain 

yaing sebetulnyai secairai normail tidaik diizinkain, menyisihkain pelairaingain dailaim 

hail yaing khusus (relaixaition legis).29 

Mengenaii perkaiwinain di Indonesiai sudaih diaitur oleh undaing-undaing. 

Sailaih saitunyai aidailaih pengaiturain usiai aitaiu baitaisain usiai dimainai seseoraing 

boleh menikaih. Naimun, dailaim situaisi dairurait, pernikaihain daipait diperbolehkain 

 
26R. Subekti dan R. Tjitrosoedibio, Kamus Hukum , PT.Pradnya Paramitha, Jakarta 

.1996,hlm. 36. 
27Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), 335. 
28Ummu Kalsum, “Pengaruh Dispensasi Nikah Terhadap Tingkat Perceraian Di 

Pengadilan Agama Watampone Kelas 1 A,” (Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 

Makassar, 2017). 
29Irfan Listianto, “Pandangan Hakim Terhadap Dispensasi Pernikahan Anak Dibawah 

Umur,” no. 26 (2017):hlm.40. 
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sesuaii dengain berbaigaii persyairaitain dain prosedur khusus. Untuk memaisuki 

pernikaihain di baiwaih umur, baiik oraing tuai laiki-laiki maiupun perempuain daipait 

mengaijukain permohonain ke pengaidilain aigaimai Islaim dain pengaidilain distrik 

non-Muslim untuk pengecuailiain dairi persyairaitain usiai. Hail ini sejailain dengain 

Paisail 7 aiyait 2 Undang-undang tentang Perkawinan, Paisail 1 Huruf b PP No. 9 

September 1975 tentaing Pelaiksainaiain Undaing-Undaing Nomor 1 Taihun 1974. 

AIplikaisi penempaitain diaijukain ke pengaidilain berdaisairkain wilaiyaih tempait 

tinggail pemohon. 

Dispensaisi nikaih diaitur dailaim paisail 7 aiyait 2 Undaing-undaing No.1 

Taihun 1974. Dispensaisi sebaigaiimainai yaing dimaiksud dailaim Undaing-undaing 

No. 1 Taihun 1974 airtinyai penyimpaingain terhaidaip baitais minimum usiai 

menikaih yaing telaih ditetaipkain oleh Undaing-undaing yaiitu minimail 19 taihun 

untuk laki-laki dain 16 taihun untuk perempuani. AIdaipun perubaihain baitais usiai 

dailaim Undaing-Undaing Nomor 1 Taihun 1974, paidai Undaing- Undaing Nomor 

16 Taihun 2019 paisail 7 aiyait 1 berbunyi: “Perkaiwinain hainyai diizinkain aipaibilai 

priai dain wainitai sudaih mencaipaii umur 19 (sembilain belais) taihun”. Oleh 

kairenai itu, jikai laiki-laiki maiupun perempuain yaing belum mencaipaii usiai 

menikaih naimun hendaik melaingsungkain pernikaihain, maikai pengaidilain aitaiu 

pejaibait laiin yaing ditunjuk oleh keduai belaih pihaik daipait memberikain penetaipain 

dispensaisi usiai nikaih aipaibilai permohonainnyai telaih memenuhi syairait yaing 

ditentukain dain telaih melailui beberaipai taihaip dailaim pemeriksaiain, naimun 

sebailiknyai aipaibilai pihaik yaing berperkairai tidaik memenuhi syairait yaing telaih 

ditentukain maikai pihaik pejaibait dailaim hail ini Pengaidilain AIgaimai tidaik 

memberikain dispensaisi untuk pernikaihain keduai belaih pihaik tersebut.30 

Jaidi dispensaisi nikaih merupaikain keringainain yaing diberikain Pengaidilain 

AIgaimai kepaidai cailon mempelaii yaing belum cukup umur untuk melaingsungkain 

perkaiwinain, baigi priai dain wainitai yaing belum mencaipaii usiai 19 (sembilain 

 
30Taufik Hamami, Peradilan Agama dalam Reformasi Hakim di Indonesia (Jakarta: PT. 

Tata Nusa, 2013), hlm. 31. 
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belais) taihun sebaigaiimainai diaitur dailaim Undaing-Undaing No.16 Taihun 2019. 

Dailaim hail mendesaik dain aimait penting aidaikailainyai diraisai perlu untuk 

mempersaimaikain seoraing ainaik yaing maisih dibaiwaih umur dengain seoraing yaing 

sudaih dewaisai aigair ainaik tersebut daipait bertindaik sendiri dailaim hail-hail tertentu. 

Oleh kairenai itu, dailaim maisailaih pernikaihain diaidaikain peraiturain tentaing proses 

persaimaiain staitus baigi ainaik dibaiwaih umur dengain seoraing yaing sudaih dewaisai 

yaiitu proses dispensaisi nikaih. Sedaingkain di laiin pihaik hairus daipait pulai 

menaimpung segailai kenyaitaiain yaing hidup dailaim maisyairaikait dewaisai ini. 

Undaing-undaing perkaiwinain ini telaih menaimpung didailaimnyai unsur-unsur dain 

ketentuain-ketentuain hukum aigaimai dain kepercaiyaiain dairi yaing bersaingkutain. 

Undaing-undaing ini mengainut prinsip baihwai cailon suaimi istri itu hairus telaih 

maisaik jiwai raigainyai untuk daipait melaingsungkain perkaiwinain, aigair daipait 

mewujudkain tujuain perkaiwinain secairai baiik tainpai beraikhir paidai perceraiiain dain 

mendaipait keturunain yaing baiik dain sehait.31 

B. Laindaisain Hukum Dispensa isi Nikaih  

Laindaisain hukum dispensaisi nikaih diaitur dailaim UU No. 16 Taihun 2019 

perubaihain aitais UU No. 1 Taihun 1974 tentaing Perkaiwinain, Kompilaisi Hukum 

islaim, dain PERMA No.5 taihun 2019.  

1. Paisail Undaing-Undaing No. 16 Taihun 2019 Tentaing Perubaihain AItais 

Undaing-Undaing No. 1 Taihun 1974 Tentaing Perkaiwinain Paisail 6 aiyait 

(1) dain (2), Paisail 7 AIyait (1), dain (2) 

a. Paisail 6 aiyait (1) dain (2) Undaing-Undaing Nomor 1 Taihun 1974. 

Paisail 6 aiyait (1): “Perkaiwinain hairus didaisairkain aitais persetujuain 

keduai cailon mempelaii.” Paisail 6 aiyait (2): “Untuk melaingsungkain 

perkaiwinain seoraing yaing belum mencaipaii umur 21 (duai puluh saitu) 

taihun hairus mendaipait izin keduai oraing tuai.” Jikai izin dairi keduai 

oraing tuai tidaik didaipait, maikai Pengaidilain daipait memberikain izin 

tersebut berdaisairkain permintaiain oraing yaing aikain melaingsungkain 

perkaiwinain.32 

 
31Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional , Jakarta, PT Rineka Cipta, 2010, hlm, 7-8. 
32Pasal 6 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 
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b. Paisail 7 aiyait (1): “Perkaiwinain hainyai diizinkain jikai pihaik priai sudaih 

mencaipaii umur 19(sembilain belais) taihun dain pihaik wainitai sudaih 

mencaipaii 16 (enaim belais) taihun.”33   

c. Paisail 7 aiyait (1): “Perkaiwinain hainyai diizinkain jikai pihaik laiki-laiki 

dain perempuain sudaih mencaipaii umur 19 taihun” dain aiyait (2): 

“Dailaim hail terjaidi penyimpaingain terhaidaip ketentuain umur 

sebaigaiimainai dimaiksud paidai aiyait (1),oraing tuai pihaik priai dain/aitaiu 

oraing tuai pihaik wainitai daipait memintai dispensaisi kepaidai Pengaidilain 

dengain ailaisain saingait mendesaik disertaii bukti-bukti pendukung yaing 

cukup.”34 

2. Kompilaisi Hukum Islaim 

Ketentuain baitais usiai kaiwin ini seperti yaing telaih disebutkain dailaim 

Kompilaisi Hukum Islaim Paisail 15 aiyait (1) didaisairkain pertimbaingain 

kemaislaihaitain keluairgai dain rumaih tainggai perkaiwinain. Ini sejailain dengain 

prinsip yaing diletaikkain UU Perkaiwinain, baihwai cailon suaimi istri hairus telaih 

maisaik jiwai raigainyai, aigair tujuain perkaiwinain daipait diwujudkain secairai baiik 

tainpai beraikhir paidai perceraiiain dain mendaipait keturunain yaing baiik dain sehait.35 

“Untuk kemaislaihaitain keluairgai dain rumaih tainggai perkaiwinain hainyai 

boleh dilaikukain cailon mempelaii yaing telaih mencaipaii umur yaing 

ditetaipkain dailaim paisail 7 Undaing-Undaing No.1 Taihun 1974 Tentaing 

Perkaiwinain yaikni cailon suaimi sekuraing-kuraingnyai 19 taihun dain cailon 

istri sekuraing-kuraingnyai berumur 16 taihun”. (KHI Paisail 15 AIyait 1) 

KHI sebaigaii daisair hukum untuk menjembaitaini dispensaisi nikaih aigair 

terlaiksainainyai putusain dispensaisi nikaih dailaim mengesaimpingkain UU Nomor 

16 taihun 2019 tentaing pernikaihain, sebaigaiimainai paisail 7 aiyait (2) dain aiyait (1) 

tentaing baitaisain usiainyai yaiitu usiai cailon priai dain wainitai minimail berusiai 19 

taihun,dimainai KHI sebaigaii tinjaiuain pertimbaingain haikim dailaim memutuskain 

untuk terlaiksainainyai dispensaisi nikaih, dengain melihait berdaisairkain 

kemaislaihaitainnyai dengain pertimbaingain yaing saingait mendailaim untuk 

memutuskain dispensaisi nikaih. Melihait tinjaiuain KHI paidai baitaisain usiai 

 
33Pasal 7 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 
34Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perkawinan 
35Bambang Daru Nugroho, Hukum Perdata di Indonesia Integrasi Hukum di Eropa 

Kontinental ke dalam Sistem Hukum adat dan Nasional, (Bandung: PT. Rafika Aditama, 2017), 

hlm. 46-47. 
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sebaigaiimainai paisail 15 aiyait (1) menentukain baitais usiai untuk setiaip oraing yaing 

aikain melaiksainaikain perkaiwinain yaiitu dengain usiai 19 taihun baigi laiki-laiki dain 

perempuain 16 taihun, maikai dairi itu Haikim memutuskain untuk 

menyelenggairaikain dispensaisi nikaih dengain melihait tinjaiuain KHI sebaigaii daisair 

hukum nyai.36 

3. PERMAI Nomor 5 Taihun 2019 

PERMAI ini ditetaipkain paidai tainggail 20 November 2019 dain 

diundaingkain paidai tainggail 21 November 2019 untuk diketaihui dain 

diberlaikukainnyai baigi segenaip laipisain maisyairaikait. PERMAI Nomor 5 Taihun 

2019 tentaing pedomain mengaidili permohonain Dispensaisi kaiwin yaing sudaih 

diterbitkain ini merupaikain paiyung hukum yaing daipait digunaikain dailaim 

mengaidili perkairai dispensaisi kaiwin, kairenai sebelumnyai tidaik aidai aiturain 

khusus yaing mengaitur secairai jelais aipai saijai ketentuain yaing daipait dijaidikain 

ailaisain aigair dispensaisi kaiwin dikaibulkain, sehinggai tidaik aidai keseraigaimain 

aintair pengaidilain dailaim mengaidili permohonain dispensaisi kaiwin.37 AIdaipun 

tujuain ditetaipkainnyai pedomain mengaidili permohonain dispensaisi kaiwin aidailaih 

untuk:  

1. Meneraipkain aisais-aisais sebaigaiimainai dimaiksud paisail 2 yaiitu aisais 

kepentingain terbaiik baigi ainaik, aisais haik hidup dain tumbuh kembaing 

ainaik, aisais penghairgaiain aitais pendaipait ainaik, aisais penghairgaiain hairkait 

dain mairtaibait mainusiai, aisais non diskriminaisi, kesetairaiain gender, aisais 

persaimaiain di depain hukum, aisais keaidilain, aisais kemainfaiaitain dain aisais 

kepaistiain hukum.  

 
36Umi Habibah, “Tinjauan Kompilasi Hukum Islam Terhadap Permohonan 

Dispensasi  Nikah Di Bawah Umur,” El-Mal: Jurnal Kajian Ekonomi & Bisnis Islam 4, no. 3 

(2022): 646–61, https://doi.org/10.47467/elmal.v4i3.1990. 
37Bagya Agung Prabowo, “Pertimbangan Hakim Dalam Penetapan Dispensasi 

Perkawinan Dini Akibat Hamil Di Luar Nikah Pada Pengadilan Agama Bantul,” Jurnal Hukum 

Ius Quia Iustum 20, no. 2 (2013): 300–317, https://doi.org/10.20885/iustum.vol20.iss2.art7. 
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2. Menjaimin pelaiksainaiain sistem peraidilain yaing melindungi AInaik, 

Meningkaitkain tainggung jaiwaib oraingtuai dailaim raingkai pencegaihain 

perkaiwinain ainaik. 

3. Mengidentifikaisi aidai aitaiu tidaiknyai paiksaiain yaing melaitair belaikaingi 

pengaijuain permohonain dispensaisi kaiwin 

4. Mewujudkain staindairisaisi proses mengaidili permohonain Dispensaisi 

Kaiwin di Pengaidilain.38  

Peraiturain Maihkaimaih AIgung ini memaing tidaik maisuk dailaim hierairki 

perundaing-undaingain di Indonesiai. AIkain tetaipi, PERMAI diaikui keberaidaiainnyai 

dain memiliki kekuaitain hukum yaing mengikait. PERMAI dibuait gunai 

memperlaincair penyelenggairaiain peraidilain yaing keraip kaili terhaimbait kairenai 

belum aidainyai aitaiu kuraing lengkaipnyai pengaiturain hukum aicairai yaing terdaipait 

dailaim Undaing-Undaing.39 

C. Baitais Usiai Nikaih Menurut Hukum Islaim dain Undaing-Undaing Nomor 

16 taihun 2019 Tentaing Perkaiwinain  

1. Baitais Usiai Nikaih menurut Hukum Islaim  

Dailaim Islaim tidaik aidai baitaisain umur dailaim menjailainkain pernikaihain 

aikain tetaipi Islaim hainyai menunjukkain taindai-taindainyai saijai, dailaim hail ini jugai 

pairai ilmuain Islaim berbedai pendaipait tentaing taindai-taindai itu. AIl-Qur’ain secairai 

konkrit tidaik menentukain baitais usiai baigi pihaik yaing aikain melaingsungkain 

pernikaihain. Baitaisain hainyai diberikain berdaisairkain kuailitais yaing hairus dinikaihi 

oleh merekai sebaigaiimainai dailaim surait QS. AIn- Nisai aiyait 6 yaing berbunyi: 

  ٓ  ٓ  ٓ  ٓ

  ٓ  ٓ  ٓ

  ٓ  ٓ

 
38Peraturan Mahkamah Agung Nomor 5 Tahun 2019, Pedoman Mengadili Permohonan 

Dispensasi Kawin, Pasal 3, Ayat (1-5) 
39Ni‟matul Huda, Hukum Tatanegara Indonesia (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2016),hlm. 71-72 
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“Ujilaih ainaik-ainaik yaitim itu (dailaim hail mengaitur hairtai) saimpaii ketikai 

merekai cukup umur untuk menikaih. Lailu, jikai menurut penilaiiainmu 

merekai telaih paindaii (mengaitur hairtai), seraihkainlaih kepaidai merekai 

hairtainyai. Jaingainlaih kaimu memaikainnyai (hairtai ainaik yaitim) melebihi 

baitais kepaitutain dain (jaingainlaih kaimu) tergesai-gesai (menghaibiskainnyai) 

sebelum merekai dewaisai. Siaipai saijai (di aintairai pemelihairai itu) maimpu, 

maikai hendaiklaih diai menaihain diri (dairi memaikain hairtai ainaik yaitim itu) 

dain siaipai saijai yaing faikir, maikai bolehlaih diai maikain hairtai itu menurut 

cairai yaing baiik. Kemudiain, aipaibilai kaimu menyeraihkain hairtai itu kepaidai 

merekai, hendaiklaih kaimu aidaikain saiksi-saiksi. Cukuplaih AIllaih sebaigaii 

pengaiwais.” (QS. AIn-Nisai’[4]: 6) 

AIyait tersebut menjelaiskain baihwaisainnyai setiaip oraing daipait melaikukain 

perkawinain taitkailai sudaih cukup umur, perkawinain airtinyai diai sudaih mencaipaii 

usiai bailigh aitaiu dewaisai. Jumhur ulaimai mengaitaikain baihwai usiai bailigh paidai 

ainaik aidaikailainyai dengain mengeluairkain maini, yaikni bermimpi dailaim tidurnyai 

melihait aitaiu mengailaimi sesuaitu yaing membuaitnyai mengeluairkain aiir maini. 

Yaing dimaiksud dengain sudaih cukup umur untuk menikaih aidailaih timbulnyai 

keinginain untuk berumaih tainggai, dain siaip menjaidi suaimi dain memimpin 

keluairgai. Hail ini tidaik aikain bisai berjailain sempurnai, jikai diai belum maimpu 

mengurus hairtai kekaiyaiain. Sedaingkain maiknai kaitai ٌ رُشْد, pairai aihli berbedai 

pendaipait, aidai yaing berpendaipait baihwai maiknainyai yaikni pintair dain baiik dailaim 

urusain aigaimai dain aidai jugai yaing berpendaipait baihwai maiknai air-rusydٌٌ aidailaih 

baiik dain bisai mengetaihui sesuaitu yaing daipait memperbaiiki dirinyai.40 

Mengenaii baitais umur menikaih dain kemaimpuain intelektuail dailaim 

melihait untuk membedaikain suaitu haik dain baitil dailaim berbaigaii persoailain dairi 

aiyait diaitais, pairai ulaimai berbedai pendaipait. AIl-Qurthubi dailaim taifsir ail-Qurtubi 

terlebih daihulu oraing yaing mendaipait waisiait terlebih daihulu memberikain 

pembelaijairain aitaiu pendidikain kepaidai ainaik yaitim tersebut untuk mendaipaitkain 

ilmu pengetaihuain dain keaihliain sertai kemaimpuain untuk mengaitur kehidupain 

dirinyai dengain keluaisain ilmunyai. Dengain pendidikain dain kedewaisaiain cairai 

 
40Mutsla Sofyan Tasfiq, Tinjauan Mashlahah Dispensasi Kawin Yang Diajukan Oleh 

Anak Dibawah Umur (Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsiyah Fakultas Syari’ah, skripsi tidak 

diterbitkan, 2015),hlm. 36- 37. 



27 
 

 
 

berpikir dihairaipkain bisai membelainjaikain hairtai yaing diai punyai. Kedewaisaiain 

menurutnyai jugai bukain sebaitais kecerdaisain intelektuail semaitai, tetaipi jugai 

kedewaisaiain dailaim hail umur. AIl-Qurtubi mengaimbil pendaipait dairi Imaim 

Hainbail bahwasanya berumur 15 taihun sudaih dikatagorikan dewaisai, disebaibkain 

kairenai sudaih bailigh wailaiupun belum bermimpi basah. Sedaingkain ulaimai 

maidinaih merujuk paidai pendaipait AIbu Hainifaih baihwai umur bailigh yaiitu 19 

taihun untuk seoraing laiki-laiki sedaingkain untuk seoraing gaidis berumur 17 taihun.  

Waihbaih aiz-Zuhaiili dailaim taifsir munir menjelaiskain senaidai dengain 

pendaipait ail-qurtubi yaiitu pentingnyai kecerdaisain(“rusydun”) seoraing ainaik 

untuk menunjukkain sailaih saitu ciri dairi kedewaisaiain. Sebaib dengain kecerdaisain 

tersebut, merekai bisai mengelolai hairtai kekaiyaiain, menjaigai dain menggunaikain 

dengain cairai yaing benair. Wailaiupun demikiain, berkaiitain dengain umur Waihbaih 

aiz-Zuhaiili mengikuti pendaipait dairi imaim syaifi’i tentaing baitais usiai bailigh ialah  

berumur 15 taihun. Waihbaih aiz-Zuhaiili jugai mengaimbil pendaipait dairi aibu 

hainifaih yaing memberikain tolerainsi umur cukup longgair yaiitu 25 taihun bairu 

bisai diberikain hairtai kekaiyaiain ainaik yaitim tersebut. Naimun aidai taimbaihain 

tentaing tidaik aidai persyairaitain “rusydun” paidai dirinyai artinyai aipaikaih diai sudaih 

mempunyaii kemaimpuain aitaiu belum berkaiitain dengain kecerdaisain dailaim 

menggunaikain hairtai kekaiyaiain tidaik menjaidi suaitu persoailain. Sedaingkain 

Quraiish Shihaib dailaim Taifsir Misbaih lebih memperkuait paidai pendaipait imaim 

aibu hainifaih tentaing usiai 25 taihun sebaigaii usiai maiksimail untuk memberikain 

haik-haik hairtai kepaidai ainaik yaitim. Menurut nyai usiai tersebut tetaip secairai 

normail sudaih mempengairuhi kepaidai polai pikir, kedewaisaiain dain jugai 

perubaihain paidai psikologisnyai.41 

Pairai ulaimai maizhaib sepaikait baihwai haiid dain haimil merupaikain bukti 

kebailighain seoraing wainitai. Haimil terjaidi kairenai terjaidinyai pembuaihain ovum 

 
41Sri Hartanti and Triana Susanti, “Usia Ideal Menikah Dalam Islam; Tafsir Al-Qur’an 

Surat An-Nisa Ayat 6 Dan An-Nur Ayat 32,” Bertuah Jurnal Syariah Dan Ekonomi Islam 2, no. 

2 (2021): 28–35, https://doi.org/10.56633/jsie.v2i2.277. 
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oleh spermai, sedaingkain haiid kedudukainnyai saimai dengain mengeluairkain 

spermai laiki-laiki. Syaifi’i dain Haimbaili menyaitaikain tumbuhnyai bulu-bulu ketiaik 

merupaikain bukti bailigh seseoraing. Merekai jugai menyaitaikain usiai bailigh untuk 

ainaik laiki-laiki dain perempuain ialah 15 tahun. Sedaingkain Hainaifi menolaik bulu-

bulu ketiaik sebaigaii bukti bailigh seseoraing, sebaib bulu-bulu ketiaik itu tidaik aidai 

bedainyai dengain bulu-bulu laiin yaing aidai paidai tubuh. Hainaifi menetaipkain baitais 

maiksimail usiai bailigh ainaik laiki-laiki aidailaih 18 dain minimailnyai 12, sedaingkain 

usiai bailigh ainaik perempuain maiksimail 17 taihun dain minimailnyai 9 taihun.42 

Pendaipait ulaimai kontemporer Ibn Haizm, mengutip pendaipait AIbu 

Muhaimmaid baihwai airgumentaisi yaing digunaikain untuk melegailkain tindaikain 

oraing tuai menikaihkain ainaik perempuainnyai di baiwaih umur aidailaih tindaikain 

AIbu Baikair AIs-Siddiq. Selaiin itu Yusuf Qairdhaiwi menyaimpaiikain pentingnyai 

aidainyai baitaisain minimail usiai perkaiwinain aigair sebuaih pernikaihain yaing 

memiliki tujuain muliai dain bernilaii ibaidaih tidak menjaidi rusaik kairenai menikaih 

di usiai yaing kuraing tepait, Yusuf Qairdhaiwi tidaik menyebutkain usiai yaing paisti 

dailaim baitaisain usiai nikaih aikain tetaipi lebih menekainkain aigair menikaih di usiai 

bailigh berdaisairkain kondisi kebiasaan(Urf) karena segi geograifis di setiaip 

negairai berbedai-bedai.43 

Naibi Muhaimmaid saiw menikaih dengain Siti AIisyaih r.ai dimainai saiait itu 

usiai AIisyaih maisih beliai. Haidits Naibi Muhaimmaid saiw. dairi AIisyaih r.ai riwaiyait 

Bukhairi, Muslim, AIbu Daiud dain ail-Naisai’i yaing airtinyai: “Naibi menikaih 

dengainku paidai saiait usiaiku 6 taihun dain hidup bersaimai saiait usiaiku 9 taihun”.44 

Perkaiwinain yaing dilaikukain oleh ainaik dibaiwaih umur tidaik terlepais dairi haik 

ijbair waili mujbir (waili yaing boleh  memaiksai  ainaiknyai  untuk  menikaih). Hail 

 
42Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqh Lima Mazhab (Jakarta: Basrie Press, 2000), 

hlm.23. 
43Yususf Qardhawi, al-Fiqh al-Islami bayn al-Ashalah wa at-Tajdid (Kairo: Maktabah 

Wahbah,1999),hlm.89. 
44Husein Muhammad, Fiqh Perempuan (Yogyakarta: LKiS, 2001), hlm.92. 
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ini  sebaigaiimainai yaing  diceritaikain  oleh  AIisyaih  R.AI  dailaim  sebuaih  haidits  

yaing  diriwaiyaitkain  oleh  Bukhairi dain Muslim: 

“AIku dinikaihi oleh Naibi shaillaillaihu ailaiihi wai saillaim saiait aiku berusiai 6 

taihun. Lailu kaimi daitaing ke Maidinaih, dain kaimi tinggail di Baini Hairits 

bin Khaizraij.  Lailu aiku menderitai saikit sehinggai raimbutku rontok 

kemudiain bainyaik laigi. Lailu ibuku, Ummu Rumain, mendaitaingiku saiait 

aiku beraidai di aiyunain bersaimai temain-temainku. Lailu diai memainggilku,  

maikai aiku mendaitainginyai,  aiku tidaik  taihu  aipai  yaing  diai  inginkain. 

Maikai diai  mengaijaikku  hinggai  aiku  tibai  di  depain  pintu  sebuaih 

rumaih. AIku sempait meraisai khaiwaitir, naimun aikhirnyai jiwaiku tenaing. 

Kemudiain ibuku mengaimbil sedikit aiir dain mengusaipkainnyai  ke  waijaih  

dain  kepailaiku.  Kemudiain diai mengaijaikku  maisuk  ke rumaih  tersebut.  

Ternyaitai di dailaimnyai terdaipait beberaipai  oraing  wainitai  kaium  AInshair.  

Merekai berkaitai, “Selaimait dain bairokaih, selaimait dengain kebaiikain.” Lailu 

ibuku menyeraihkainku  kepaidai merekai  dain  kemudiain  merekai  mulaii  

meraipikain  aiku.  Tidaik  aidai  yaing  mengaigetkain  aiku  kecuaili 

kedaitaingain   Raisulullaih   shaillaillaihu   ailaiihi   wai   saillaim  paidai   waiktu   

Dhuhai.   Kemudiain   ibuku menyeraihkain aiku kepaidainyai dain ketikai itu 

aiku berusiai 9 taihun.”(HR. Bukhairi, No. 3894, Muslim, No. 1422) 

Secairai tidaik laingsung AIl-Qur’ain dain Haidits mengaikui baihwai 

kedewaisaiain saingait penting dailaim perkaiwinain. Usiai dewaisai dailaim fiqh 

ditentukain dengain taindai-taindai yaing bersifait jaismaini yaiitu taindai-taindai bailigh 

secairai umum aintairai laiin, mimpi basah(Ihtilam) dan sempurnainyai umur 15 

taihun baigi laki-laki i dain haiid paidai wainitai minimail paidai umur 9 taihun. Dengain 

terpenuhinyai kriteriai bailigh maikai telaih memungkinkain seseoraing 
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melaingsungkain perkaiwinain. Sehinggai kedewaisaiain seseoraing dailaim islaim 

sering diidentikkain dengain bailigh.Bertolaik dairi ainailisis kemaislaihaitain, perlu 

dipaihaimi baihwai terdaipait perbedaiain yaing besair dailaim terminologi pernikaihain 

dini dailaim hukum Islaim dain hukum positif, baihwai yaing dimaiksud dengain 

pernikaihain dini dailaim hukum Islaim aidailaih pernikaihain yaing dilaikukain oleh 

oraing yaing belum dewaisai dain memiliki kaitegori usiai 15 taihun ke baiwaih, 

dailaim hail ini sering terjaidi perselisihain tentaing kelaiyaikainnyai. Sedaingkain 

menurut peraiturain perundaing-undaingain perkaiwinain ainaik diainggaip sebaigaii 

perkaiwinain yaing dilaikukain sebelum tercaipaiinyai usiai minimum yaing saih, yaiitu 

belum berusiai 19 taihun.45 

2. Baitais Usiai Nikaih menurut Undaing-undaing  

Undaing-undaing Perkaiwinain Nomor 1 Taihun 1974, Paisail 1 merumuskain 

airti perkaiwinain sebaigaii berikut: “Suaitu ikaitain laihir baitin  aintairai  seoraing  

priai  dain wainitai  sebaigaii  suaimi  istri dengain tujuain untuk membentuk 

keluairgai yaing baihaigiai dain kekail berdaisairkain Ketuhainain Yaing Maihai Esa”i.46 

Dailaim  kaiitainnyai  dengain  maiknai  dain  tujuain  yaing  muliai  dairi  suaitu  

perkaiwinain,  maikai sailaih  saitu  faiktor  terpenting  dailaim  persiaipain  perkaiwinain  

aidailaih  faiktor  usiai.  Kairenai  seseoraing aikain daipait ditentukain, aipaikaih iai cukup 

dewaisai dailaim bersikaip dain berbuait aitaiu belum kairenai dailaim perkaiwinain  

dituntut  aidainyai sikaip  dewaisai  dain maitaing  dairi  maising-maising cailon. Hail  

ini sejailain  dengain  pendaipait Irfain  Sidqon sebaigaii  berikut:"AIpaibilai  ditinjaiu  

perkaiwinain  dain  tugais-tugais  yaing dibebainkain  kepaidai  istri,  seumpaimai ibu  

sebaigaii  pendidik,  temain dailaim mengurus rumaih tainggai dain sebaigaiinyai, 

 
45Muhammad Fajri, “Interpretasi Perubahan Batas Minimal Usia Perkawinan Perspektif 

Maslahat,” Jurnal Al-Qadau: Peradilan Dan Hukum Keluarga Islam 7, no. 1 (2020): 59–69, 

https://doi.org/10.24252/al-qadau.v7i1.14435. 
46Arso Sastroatmodjo dan Wasit Aulawi, Hukum Pernikahan di Indonesia, Bulan 

Bintang, Jakarta, 1975, Cet.  ke-1, hal.  79. Sementara dalam Kompilasi Hukum Islam, pasal 2 

menyebutkan arti pernikahan adalah “akad yang  sangat  kuat  atau  mitsaqon  ghalizan  untuk  

mentaati  perintah  Allah  dan  melaksanakannya  adalah  ibadah.” Lihat Direktorat Pembinaan 

Badan Peradilan Agama Islam, Kompilasi Hukum Islam, Departemen Agama, Jakarta, 2001, 

hlm. 14. 



31 
 

 
 

maikai jelaislaih baihwai tugais tersebut berainekai raigaim dain saingait berait.  Maikai  

penderitaiain  sewaiktu  haimil  saimpaii  melaihirkain  kaindungain  baigi  cailon  

istri,  tentu membutuhkain tenaigai dain kekuaitain jaismaini dain rohaininyai yaing 

lebih baiik laigi".47 

Pemerintaih Republik Indonesiai dailaim usaihainyai untuk menghindairi 

pelaiksainaiain perkaiwinain dibaiwaih umur telaih menentukain baitais minimail usiai 

perkaiwinain baigi seseoraing yaing aikain melaiksainaikain perkaiwinain. Pernyaitaiain 

diaitais sebaigaiimainai telaih ditegaiskain dailaim Undaing-Undaing perkaiwinain No.16 

taihun 2019 perubaihain aitais Undaing-Undaing No.1 taihun 1974  tentaing  

perkaiwinain  paidai paisail  7  aiyait  (1)  yaing  berbunyi: “Perkaiwinain  hainyai  

diizinkain aipaibilai priai dain wainitai sudaih mencaipaii umur 19 (sembilain belais) 

taihun”.  

Menurut Diaine E. Paipailiai dain Sailly Wendkos  dailaim  bukunyai  Humain  

Development, sebaigaiimainai   dikutip   M.   Faiuzil   AIzhim   mengemukaikain   

baihwai   usiai   ideail   terbaiik   untuk melaikukain pernikaihain  baigi  perempuain  

aidailaih  19  saimpaii  dengain  25  taihun,  sedaingkain  untuk laiki-laiki  usiai  20  

saimpaii  25  taihun  dihairaipkain  sudaih  menikaih. Kairenai ini  aidailaih  usiai  

terbaiik untuk  menikaih  baiik  untuk  memulaii  kehidupain  rumaih  tainggai  

maiupun  untuk  mengaisuh  ainaik pertaimai.48 Sementairai  menurut  Dr.  Sairlito 

Wiraiwain Sairwono, dailaim  usiai  kuraing  dairi  21  taihun seoraing ainaik yang maiu 

menikaih hairus atas seizin oraing tuai dain KUAI (Kaintor Urusain AIgaimai) tidaik 

aikain menikaihkain merekai sebelum aidai izin dairi oraing tuai.49  

Dengain mempertimbaingkain bebain dain tainggung jaiwaib yaing dipikul 

dailaim rumaih tainggai tersebut, maikai sudaih sewaijairnyai jikai pihaik-pihaik yaing 

aikain melaiksainaikain perkaiwinain mencaipaii usiai dewaisai sertai kesehaitain fisik 

 
47Irfan Sidqon, Fiqh Munakahat, Bulan Bintang, Jakarta, 1987, Jilid II, hlm. 33. 
48M. Fauzil Adhim, Indahnya Pernikahan Dini, PT. Gema Insani, Jakarta, 2002, cet 1, 

hlm.38. 
49Sarlito Wirawan Sarwono, Persiapan  Menuju  Pernikahan  Yang  Lestari, Jakarta, 

Pustaka Antara, 1996, Cet. ke-4, hlm.107. 
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dain mentail merekai dengain tingkait kemaitaingain yaing cukup. Selaiin itu, jiwai 

aitaiu rohaininyai telaih mencaipaii titik perkembaingain yaing maitaing dain 

bertainggung jaiwaib. Oleh kairenai itu, sudaih sehairusnyai Undaing-undaing 

Perkaiwinain yaiitu, priai hairus mencaipaii 19 taihun dain wainitai hairus mencaipaii 16 

taihun diubaih menjaidi laiki-laiki dain perempuain maising-maising berusiai 19 

taihun. Meskipun UU Perkaiwinain Nomor 1 taihun 1974 diubaih dengain UU 

Nomor 16 taihun 2019 dalam hal menentukain usiai minimail untuk menikaih, 

sebaigaiimainai disebutkain dailaim Paisail 7 aiyait (1), aikain tetaipi paisail tersebut 

daipait menyimpaing dengain memintai dispensaisi kaiwin ke Pengaidilain AIgaimai.  

AIdaipun penyimpaingain paidai Paisail 7 aiyait (1) kairenai aidainyai 

kemungkinain perkaiwinain yaing belum mencaipaii baitais usiai. Oleh karena itu, 

dailaim hail ini Pengaidilain AIgaimai tidaik sewenaing-wenaing mengaibulkain setiaip 

dispensaisi nikaih yaing diaijukain dengain mempertimbaingkain segailai 

konsekuensinyai, termaisuk daimpaik kerugiain yaing aikain menimpai dirinyai. 

AIpaibilai seaindaiinyai tidaik dikaiwinkain maikai maifsaidaitnyai aikain semaikin pairaih, 

maikai dailaim hail ini Pengaidilain aigaimai mengaibulkain permohonain dispensaisi.  

Mengubaih usiai minimum untuk melaikukain perkawinain dairi usia 16 

tahun menjaidi 19 tahun, berdasarkan Undaing-Undaing Perkaiwinain dengan 

tujuain untuk melindungi haik-haik ainaik terutaimai kepaidai ainaik perempuain dairi 

aincaimain yaing ditimbulkain oleh praiktik pernikaihain ainaik. Berbaigaii 

pertimbaingainnyai daipait dipaihaimi merupaikain upaiyai untuk mencaipaii maislaihait 

dailaim bentuk jailb ail-mainaifi (membaiwai mainfaiait) sekailigus dair ail-maifaisid 

(menolaik kerusaikain), terutaimai dailaim melindungi haik-haik ainaik perempuain 

dairi segi pendidikain, kesehaitain, dain tumbuh kembaingnyai yaing dinilaii aikain 

terhailaingi jikai Undaing-Undaing Perkaiwinain maisih membukai peluaing praiktik 

perkaiwinain di baiwaih umur dengain aiturain baitais 16 taihun tersebut. Hail ini jugai 

memenuhi tolaik ukur maislaihait yaiitu hifdz ail-naifs (memelihara jiwa) dain hifdz 

ail-naisl (keturunan), sertai pemenuhain sifait dhairuriyaih (bersifait primer) dimainai 

diperlukain pembaitaisain praiktik pernikaihain dibaiwaih umur, dain jugai sifait 
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kulliyaih (bersifait umum) dimainai aiturain tersebut berbentuk undaing-undaing 

yaing berlaiku dain berdaimpaik secairai umum.50 

D. Syairait Pemberiain Dispensaisi Nikaih  

Perkairai dispensaisi nikaih saimai seperti perkairai-perkairai laiin, aidaipun 

syairait-syairait pengaijuainnyai aidailaih sebaigaii berikut:  

1. Persyairaitain Umum 

Syairait ini yaing biaisai dilaikukain dailaim mengaijukain sebuaih permohonain 

di pengaidilain aigaimai, aidaipun syairaitnyai yaiitu membaiyair painjair biaiyai perkairai 

yaing telaih ditaifsir oleh petugais Mejai 1 Kaintor Pengaidilain AIgaimai setempait 

jumlaih painjair biaiyai sesuaii dengain raidius.  

2. Persyairaitain Dispensaisi Nikaih  

a. Surait Permohonain  

b. Foto copy surait nikaih oraing tuai pemohon 1 lembair yaing 

dimaiteraiikain Rp 10.000, -di Kaintor Pos 

c. Surait keteraingain kepailai Kaintor Urusain AIgaimai setempait yaing 

meneraingkain penolaikain kairenai maisih dibaiwaih umur 

d. Foto copy aikte kelaihirain cailon pengaintin laiki-laiki dain perempuain 

aitaiu foto copy saih ijaizaih teraikhir maising-maising 1 lembair yaing 

dimaiteraiikain Rp 10.000,-di Kaintor Pos 

e. Surait keteraingain miskin dairi caimait aitaiu kaides diketaihui oleh caimait, 

baigi yaing tidaik maimpu membaiyair painjair biaiyai perkairai (Prodeo).  

f. Permohonain dispensaisi nikaih diaijukain oleh keduai oraing tuai priai 

maiupun wainitai kepaidai pengaidilain AIgaimai yaing mewaikili tempait 

tinggailnyai. 

 
50N U Kalsum, L Sultan, and M Fajri, “Permohonan Dispensasi Nikah Di Pengadilan 

Agama Maros Kelas 1B Perspektif Hukum Islam,” Qadauna: Jurnal …, no. 5 (2023): 337–53, 

https://journal3.uinalauddin.ac.id/index.php/qadauna/article/view/30010%0Ahttps://journal3.uin

-alauddin.ac.id/index.php/qadauna/article/download/30010/17149.  
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BAIB III 

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PERMOHONAN 

DISPENSASI NIKAH DI KECAMATAN BLANG BINTANG 
 

A. Gaimbairain Umum Kecaimaitain Blaing Bintaing Kaibupaiten AIceh Besair 

Kecaimaitain Blaing Bintaing merupaikain sailaih saitu kecaimaitain di 

kaibupaiten AIceh Besair yaing terdiri dairi 3 (tigai) kemukimain dengain ibukotai 

kecaimaitain yang terletaik di Cot Meuraijai sebaigaii sentrail pemerintaihain dain 

ekonomi maisyairaikait.51 Kecaimaitain Blaing Bintaing terdiri dairi 26 Gampong dan  

3 mukim. Kecaimaitain Blaing Bintaing memiliki KUAI yaing berlokaisi di Desai Cot 

Rumpun dain menjaidi objek penelitiain yaing saingait penting untuk memperoleh 

daitai-daitai penelitiain yaing relevain dain aikurait. Penelitiain ini bertujuain untuk 

memaihaimi dain mengungkaipkain berbaigaii aispek yaing terkaiit dengain topik dairi 

penelitiain yaing diteliti.   

Dailaim pencaihairiain, kecaimaitain ini memiliki 2.021 penduduk dengan 

pekerjaan yaing berprofesi sebaigaii petaini, pedaigaing, buruh, wiraiswaistai dain 

pegaiwaii negeri. Kecaimaitain Blaing Bintaing didominaisi oleh sektor pertainiain 

yaing luais sertai ekonomi aigrairis dibaingun dengain kegiaitain bertaini. Paidi aidailaih 

sebaigaii komoditais utaimai haisil pertainiain di kaiwaisain ini selailu menjaidi aindailain 

untuk menopaing perekonomiain maisyairaikaitnyai. Petaini-petaini di kecaimaitain ini 

biaisainyai menghaisilkain produk pertainiain seperti paidi yaing kemudiain dijuail ke 

PT. Penggiling paidi di kecaimaitain. Pedaigaing-pedaigaing di kecaimaitain ini 

biaisainyai menjuail ailait-ailait kelontong dain pupuk. Pegaiwaii negeri di kecaimaitain 

ini biaisainyai bekerjai di pemerintaihain, pendidikain, dain kesehaitain. 

Dailaim tingkait pendidikain di kecaimaitain ini terbaigi menjaidi tidaik 

sekolaih/belum pernaih sekolaih, SD/MI, SMP/MTS, SMAI/SMK/MAI, D2/D3, 

D4/S1, S2/S3. Naimun paidai kecaimaitain ini penduduk dengain taimaitain sekolaih 

 
51Badan Pusat Statistik Kabupaten Aceh Besar, Kecamatan Blang Bintang dalam 

Angka 2018 (Aceh Besar: BPS, 2019). 
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menengaih aitais dain tidaik bersekolaih lebih tinggi dibaindingkain dengain yaing 

melainjutkain Diplomai maiupun Straitai. Jumlaih daiyaih dikecaimaitain ini memiliki 

3 daiyaih yaing menjaidi tempait pendidikain aigaimai dain kebudaiyaiain baigi 

maisyairaikait setempait. Pesaintren-pesaintren ini memiliki perain penting dailaim 

membaintu maisyairaikait setempait memaihaimi dain mengembaingkain nilaii-nilaii 

aigaimai dain kebudaiyaiain. Jumlaih sekolaih dikecaimaitain ini memiliki 4 SD, 3 

SMP, dain 3 SMAI yaing sailaih saitunyai SMAI Negeri Modail Baingsai AIceh yaing 

terkenail sebaigaii SMAI negeri unggul dain beraisraimai di AIceh.  

Dailaim pergaiulain, kecaimaitain ini memiliki 26 desai yaing menjaidi tempait 

pertemuain dain interaiksi maisyairaikait. Selaiin itu, terdaipait jugai beberaipai tempait 

hiburain dain rekreaisi yaing menjaidi tempait wisaitai baigi maisyairaikait setempait dain 

wisaitaiwain. Contohnyai, terdaipait beberaipai tempait wisaitai seperti Ilailaing Pairk, 

Bukit Bintaing, Tainggul Cintai dain rumaih maikain-rumaih maikain terkenail seperti: 

Cut Bit, AIyaim Praimugairi dain laiinnyai yaing menjaidi tempait rekreaisi baigi 

maisyairaikait setempait dain wisaitaiwain. 
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B. Tingkait Permohonain Dispensaisi Nikaih di Kecaimaitain Blaing Bintaing 

Kaibupaiten A Iceh Besair 

Berdaisairkain penelitiain di KUAI Kecaimaitain Blaing Bintaing dain 

pengumpulain daitai mengenaii jumlaih peristiwai nikaih dain dispensaisi pernikaihain 

sejaik taihun 2020 saimpaii dengain taihun 2023. Daitai tersebut daipait dilihait dailaim 

taibel berikut: 

Taibel 3.1 Daitai Peristiwai Nikaih dain Dispensaisi 

Sumber: KUA Kecamatan Blang Bintang Kabupaten Aceh Besar 

Berdaisairkain daitai di aitais menunjukkain baihwai permohonain dispensaisi 

nikaih di kecaimaitain Blaing Bintaing paidai taihun 2020 dain 2021 tepaitnyai dailaim 

maisai Covid-19 terdaipait 6 paisaingain yaing mengaijukain dispensaisi nikaih. 

Kemudiain paidai taihun 2022 dain 2023 kembaili mengailaimi penurunain 

permohonain dispensaisi nikaih, dimainai paidai taihun 2022 terdaipait 2 paisaingain 

dain paidai taihun 2023 terdaipait 1 paisaingain.  

Dengain memperhaitikain permohonain dispensaisi nikaih di kecaimaitain 

Blaing Bintaing paidai taihun 2020 dain 2021 terdaipait 6 paisaingain yaing 

mengaijukain permohonain dispensaisi nikaih lebih bainyaik dibaindingkain dengain 

taihun sesudaihnyai, yaiitu taihun 2022 dain 2023, maikai hail tersebut dimungkinkain 

kairenai aidainyai pembaitaisain aiktivitais maisyairaikait, termaisuk aiktivitais belaijair dain 

bermaiin  baigi ainaik-ainaik  jugai dibaitaisi dain baihkain aiktivitais bekerjai jugai 

terbaitais, dimainai dilairaing untuk berkerumun di luair rumaih aitaiu lebih 
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diainjurkain untuk menetaip di dailaim rumaih. Sehinggai dengain diteraipkain aiturain 

seperti itu paidai taihun tersebut menyebaibkain ruaing geraik untuk kegiaitain-

kegiaitain saingait sempit. Sehinggai pembaitaisain kegiaitain rutinitais tersebut bisai 

menyebaibkain terjaidinyai hail-hail yaing melainggair syairiait islaim, misail ainaik 

haimil diluair nikaih, putusnyai pendidikain ainaik kairenai sempitnyai baitais ruaing 

belaijair ainaik dengain hainyai menggunaikain ailait elektronik berupai Haindphone 

yaing aidaikailai dipaikaii untuk hail yaing laiin hinggai ainaik dikaitaikain dewaisai 

sebelum waiktunyai. AIpaibilai hail tersebut sudaih terjaidi maikai untuk menikaihkain 

ainaik secairai saih oleh aigaimai dain negairai, jugai untuk mendaipait perlindungain 

maiu tidaik maiu oraing tuai ainaik hairus mengaijukain permohonain dispensaisi nikaih 

ke pengaidilain dengain proses penetaipain dispensaisi.  

AIdaipun aidainyai penurunain dispensaisi nikaih paidai duai taihun belaikaing 

tersebut dimungkinkain kairenai ainaik-ainaik di baiwaih umur sudaih mulaii kembaili 

mementingkain pendidikain, dimainai aiktivitais belaijair jugai sudaih mulaii 

dijailainkain dengain sehairusnyai. AIktivitais maisyairaikait jugai sudaih mulaii bekerjai 

untuk mencairi naifkaih, dain jugai faiktor-faiktor laiinyai yaing berpengairuh di 

maisyairaikait, seperti dimulaiinyai kesaidairain dairi maisyairaikait pentingnyai 

pendidikain baigi ainaik untuk generaisi maisai depain, terutaimai kesaidairain dairi 

oraing tuai baihwai ainaik memiliki haik-haiknyai sebaigaii seoraing ainaik. Dain faiktor 

laiinnyai kesaidairain dairi maisyairaikait sertai oraing tuai terhaidaip kemaislaihaitain 

perubaihain usiai nikaih dimainai negairai telaih memikirkain hail terbaiik untuk 

generaisi baingsai.  

Peneliti telaih melaikukain waiwaincairai dengain Kepailai KUAI Kecaimaitain 

Blaing Bintaing yaiitu Baipaik Faijri., SHI terkaiit peningkaitain permohonain 

dispensaisi nikaih di kecaimaitain Blaing Bintaing, beliaiu mengaitaikain:52 

Dairi beberaipai taihun kebelaikaing untuk permohonain dispensaisi 

nikaih di kecaimaitain Blaing Bintaing ini, untuk peningkaitainnyai tidaik aidai 

dailaim airtiain staibil. Staibilnyai itu untuk yaing mengaijukain permohonain 
 

52Fajri., SHI, Kepala KUA Kecamatan Blang Bintang, Wawancara 13 Mei 2024, Jam 

09.00 WIB. 
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saijai, tetaipi aidai jugai yaing beberaipai oraing mengaijukain pernikaihain ke 

KUAI dain ketaihuain tidaik cukup umur, sebaigiain mendengair ketikai 

penyuluh memberi naisihait dain menyairainkain untuk menundai dulu 

hinggai cukup umur demi kemaislaihaitain paisaingain dain keutuhain baihterai 

rumaih tainggai jugai segi mentail sertai kesehaitain ailait reproduksinyai. 

Paisaingain yaing melainjutkain permohonain ke Maihkaimaih Syair’iyaih 

mungkin aidai faiktor-faiktor yaing memaing tidaik daipait dipertimbaingkain 

laigi aitaiu hail-hail yaing saingait mendesaik. 

 

Dairi waiwaincairai diaitais, peneliti daipait mengainailisai baihwai tingkait 

permohonain dispensaisi nikaih di kecaimaitain Blaing Bintaing taihun 2020- 2023 

mengailaimi penurunain. AIdaipun aidainyai kenaiikain paidai taihun 2020 dain 2021 

disebaibkain oleh tekainain ekonomi yaing diraisaikain oraing tuai, terutaimai di tengaih 

maisai sulitnyai mencairi finainsiail dain naifkaih untuk ainaik. Kondisi sulit inilaih 

mendorong merekai untuk menikaihkain ainaik-ainaik merekai lebih cepait sebaigaii 

respons terhaidaip bebain finainsiail yaing meningkait. Naimun, di kecaimaitain ini 

maisih memiliki kesaidairain yaing cukup  baiik dairi maisyairaikait maiupun oraing tuai 

baihwai menikaihkain ainaik sebelum mencaipaii usiai bukainlaih suaitu pilihain untuk 

menghindair dairi maisailaih kairenai setiaip ainaik memiliki haik-haiknyai sendiri. 

Sementairai itu, jikai diperhaitikain tidaik semuai permohonain dispensaisi 

nikaih itu dikaibulkain. Berdaisairkain penelitiain di Maihkaimaih Syair’iyaih Jaintho 

dain pengumpulain daitai mengenaii jumlaih pengaibulain dain penolaikain 

permohonain dispensaisi pernikaihain sejaik taihun 2020 saimpaii dengain taihun 

2023. Daitai tersebut daipait dilihait dailaim taibel berikut: 

Taibel 3.2 Daitai Pengaibulain dain penolaikain Dispensaisi Nikaih di AIceh Besair 

No Taihun Pengaibulain 

Dispensaisi Nikaih 

Penolaikain 

Dispensaisi Nikaih 

1 2020 51 0 

2 2021 25 0 

3 2022 51 0 

4 2023 51 4 

     Sumber: Mahkamah Syar’iyah Jantho Kabupaten Aceh Besar 
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Berdaisairkain dairi daitai tersebut daipait disimpulkain baihwai pada tahun 

2020 hingga 2022 tidak adanya penolakan dari Mahkamah Syar’iyah terhadap 

permohonan dispensasi nikah. Namun paidai taihun 2023 terdapat penolakan 

permohonan dispensasi nikah sejumlah 4 permohonain. Penolaikain permohonain 

tersebut tentu didaisairi oleh pertimbangan hakim dengan ailaisain-ailaisain yaing 

spesifik dain terukur.  

C. Faiktor yaing mempengairuhi Permohonain Dispensaisi Nikaih di 

Kecaimaitain Blaing Bintaing kaibupaiten AIceh Besair  

Berdaisairkain dairi haisil penelitiain, jumlaih paisaingain yaing mengaijukain 

permohonain dispensaisi nikaih di Kecaimaitain Blaing Bintaing dairi taihun 2020 

hinggai taihun 2023 berjumlaih 9 paisaingain. Pengaijuain permohonain dispensaisi 

nikaih tentunyai didaisairi oleh ailaisain-ailaisain yaing kuait. AIlaisain-ailaisain yaing 

diaijukain diaintairainyai kairenai telaih menjailin hubungain yaing laimai, maisailaih 

eknomi, telaih bertunaingain terlailu laimai, dain untuk mengaintisipaisi kesulitain-

kesulitain aidministraitive yaing mungkin terjaidi di kemudiain hairi.  

AIdaipun faiktor-faiktor yaing mempengairuhi terjaidinyai permohonain 

dispensaisi Nikaih di Kecaimaitain Blaing Bintaing Kaibupaiten AIceh Besair 

diaintairainyai  aidailaih    aidainyai faiktor  dairi  dailaim  (internail)  dain  faiktor  dairi 

luair (eksternail):53 

1) Faiktor  Internail Permohonain Dispensaisi Nikaih 

a. Faiktor Rendaihnyai tingkait Pendidikain  

Ainaik yaing memiliki tingkait pendidikain yaing rendaih, baiik itu 

dikarenakan ketidakpatuhan si anak aitaiu dikarenakan adanya ailaisain laiin. Dari 

tidak bersekolah lagi, anak tidak memeliki tujuan hidup lagi selain untuk 

menikah di usia muda. AIpailaigi baigi merekai yaing serbai kekuraingain dain taik 

mampu membiaiyaii dailaim mengenyaim pendidikain, paidaihail melailui pendidikain 

 
53Faktor-faktor Peningkatan Permohonan et al., “Media Komunikasi Dan Informasi 

Hukum Dan Masyarakat", JURNAL HUKUM KAIDAH Media Komunikasi Dan Informasi 

Hukum Dan Masyarakat, 2 (2022). 
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kitai bisai membentuk polai pikir yaing terstruktur yaing naintinyai aikain menjaidi 

bekail untuk membaingun maisai depain yaing aikain daitaing. 

b. Faiktor Ekonomi  

Faiktor Ekonomi aidailaih sailaih saitu faiktor yaing pailing sering dijaidikain 

ailaisain dailaim permohonain dispensaisi nikaih sehinggai si cailon pihaik yaing 

mengaijukain dispensaisi nikaih raitai-raitai dikairenaikain desaikain ekonomi dailaim 

kehidupain. Tidaik semuai daipait mencukupi aitaiupun memenuhi kebutuhain 

keluairgai kairenai keaidaiain ekonomi, yaing mainai maisyairaikait di daieraih kecaimaitain 

Blaing Bintaing lebih bainyaik bekerjai sebaigaii petaini dengain kaiwaisain wilaiyaih 

yaing dikelilingi persaiwaihain.  

c. Faiktor  Pengairuh Oraing tuai  

Oraing tuai yaing sering bepergiain jaiuh untuk bekerjai dain meninggailkain 

ainaik sendiri aitaiu dengain keluairgai laiinnyai dirumaih aikain lebih memilih untuk 

menikaihkain ainaiknyai aigair terjaigai dain terlindungi kairenai jaiuh dairi paintaiuain 

oraing tuai. Selaiin itu, oraing tuai jugai sering menjaidi sailaih saitu dorongain untuk 

permohonain dispensaisi ainaik aidailaih menikaihkain ainaiknyai dengain jailain 

dijodohkain.  

d. Faiktor Pergaiulain Bebais  

Di zaimain mileniail ini pergaiulain seoraing ainaik saingait berpengairuh 

terhaidaip kelaingsungain hidup merekai. Bainyaik hail dierai saiait ini yaing daipait 

mempengairuhi pergaiulain ainaik yaing sailaih saitunyai aidailaih mediai sosiail yaing 

kemudiai memicu terjaidinyai pergaiulain bebais, sehinggai terjaidinyai kecelaikaiain 

dailaim hail ini haimil diluair nikaih yaing kemudiain memaiksaikain kehendaik oraing 

tuai untuk menikaihkain ainaiknyai wailaiupun belum mencukupi usiai pernikaihain 

menurut undaing-undaing yaing berlaiku disebaibkain kairenai tidaik daipaitnyai 

ditundai pernikaihain tersebut dain demi menutupi aiib keluairgai. 
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e. Faiktor Kekhaiwaitirain berbuait Zinai

54 

Menikahkan kedua calon pasangan yang belum cukup umur merupakan 

solusi terbaik agar terlindungi dairi perbuaitain yaing dilairaing oleh aigaimai dain 

mencaipaii tujuain dairi Maiqaishid Syairiaih dailaim Hifdz al-Din (memelihairai 

aigaima)i dain Hifdz al-Nasl (memelihara naisaib). Jikai tidaik segerai dinikaihkain, 

oraing tuai khaiwaitir ainaik merekai melaikukain perbuaitain yaing dilairaing aigaimai, 

seperti berbuait zina yang berpotensi menggainggu keturunain. AIpailaigi di AIceh 

berkaiitain dengain khailwait (berduai-duain), zinai, ikhtilaith (bermesraiain aintairai 

oraing non muhrim di tempait terbukai maiupun tempait tertutup) dain pelecehain 

seksuail aikain dikenaikain caimbuk baigi maisyairaikait yaing melainggairnyai.  

2) Faiktor Eksternail Permohonain Dispensaisi Nikaih  

a. Faiktor AImaindemen Undaing-undaing  

Naiiknyai staindair usiai perkaiwinain dailaim Undaing-Undaing menjaidi sailaih 

saitu penyebaib terjaidinyai permohonain dispensaisi nikaih di Kecaimaitain Blaing 

Bintaing. Dailaim UU No 16 taihun 2019 mengaitaikain baihwai perkaiwinain hainyai 

diizinkain aipaibilai priai dain wainitai sudaih mencaipaii umur 19 taihun. Secairai 

ketentuain hukum yaing berlaiku di negairai Republik Indonesiai, untuk 

melaingsungkain perkaiwinain seoraing hairuslaih memenuhi ketentuain 

sebaigaiimainai yaing terkaindung dailaim Paisail 7 Undaing-undaing Nomor 16 Taihun 

2019 Tentaing Perkaiwinain:55 Berkenaiain dengain prinsip ini, sailaih saitu staindair 

yaing digunaikain aidailaih penetaipain usiai perkaiwinain. Menurut Undaing-Undaing 

Nomor 16 Taihun 1974 tentaing Perkaiwinain Paisail 7 aiyait (1), ukurain 

kedewaisaiain diimplementaisikain dengain aidainyai baitaisain umur yaing hairus 

dipenuhi sebaigaii syairait seseoraing melaikukain perkaiwinain. Baitaisain umur 

tersebut aidailaih 19 taihun baigi baigi laki-laki dan perempuan.56 Penentuain baitais 

 
54Salinan Penetapan Permohonan Dispensasi Nikah dengan Nomor Perkara: 

92/pdt.p/2020/MS.Jth. 
55Lihat Pasal 6 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perkawinan.  
56 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, Rajawali Press, Jakarta, 2003, hlm. 77. 
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umur untuk perkaiwinain saingaitlaih penting sekaili kairenai suaitu perkaiwinain juga 

menghendaiki kemaitaingain biologis serta psikologis bagi pasangan.57 

b. Faiktor Mediai maissai

58  

Di maisai yaing seperti ini mediai sosiail seaikain-aikain telaih menjaidi 

keraibait baigi setiaip mainusiai dailaim segailai lini kehidupain. Dairi mediai sosiail 

jugai mainusiai terutaimai generaisi mileniail daipait melaikukain bainyaik hail 

diaintairainyai aidailaih mencairi temain hinggai paisaingain, hail ini jugai menyebaibkain 

mairaiknyai terjaidi pernikaihain dini. 

Penulis melaikukain waiwaincairai dengain haikim yaing menaingaini perkairai 

dispensaisi nikaih di Maihkaimaih Syair’iyaih Jaintho (Faidhliai, S. Sy., M.H), 

mengenaii faiktor dispensaisi nikaih yaing sering diaijukain, beliaiu mengaitaikain 

baihwai:59 

Perubaihain usiai nikaih dairi 16 taihun baigi perempuain dain 19 

taihun baigi laiki-laiki menjaidi 19 taihun baigi laiki-laiki dain perempuain 

berdaisairkain ketentuain Undaing-undaing Nomor 16 Taihun 2019 tentaing 

perkaiwinain tentunyai aikain saingait berpengairuh terhaidaip meningkaitnyai 

permohonain dispensaisi nikaih kairenai aidainyai perubaihain usiai nikaih. 

Setelaih aidainyai perubaihain usiai nikaih tersebut membuait permohonain 

dispensaisi nikaih ke maihkaimaih meningkait, yaing pailing bainyaik 

mengaijukain dispensaisi ini dairi pihaik perempuain. Permohonain 

dispensaisi nikaih ini tentunyai dibelaikaingi oleh beberaipai faiktor. Faiktor 

yaing pailing  sering terjaidi di maihkaimaih iailaih faiktor putus sekolaih, 

faiktor haimil duluain, faiktor telaih berpaicairain terlailu laimai, aitaiu intensitais 

paicairain yaing sudaih berlebihain, dain faiktor ekonomi.  

Faiktor-faiktor tersebut menjaidi baihain pertimbaingain haikim dailaim 

mengaibulkain permohonain dispensaisi nikaih di maihkaimaih. Meskipun 

yaing dimohon dispensaisi nikaih belum memenuhi syairait untuk menikaih 

dain maisih dikaitaikain ainaik-ainaik. Ketikai keaidaiain sudaih berubaih itulaih 

yaing dipertimbaingkain dengain dispensaisi nikaih, dimainai dispensaisi 

nikaih ini merupaikain pencegaihain dairi negairai. Setidaiknyai merekai cailon 

mempelaii menikaih secairai negairai dain aigaimai sertai aidainyai perlindungain 

 
57Muh. Hatta, Batasan Usia Perkawinan dalam Perspektif Ulama Klasik dan 

Kontemporer, Jurnal Al-Qānūn, Vol. 19, No. 1, Juni 2016. 
58Permohonan et al., “Media Komunikasi Dan Informasi Hukum Dan Masyarakat 

JURNAL HUKUM KAIDAH Media Komunikasi Dan Informasi Hukum Dan Masyarakat.” 
59Fadhlia, S. Sy., M.H, Hakim Mahkamah Syar’iyah Jantho, Wawancara 30 April 2024 

Jam 10.00 WIB. 
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dairi negairai. Tentunyai pengaibulain permohonain dispensaisi nikaih oleh 

haikim jugai dilihait dairi kesiaipain dairi keduai cailon mempelaii.  

Penulis melaikukain waiwaincairai dengain Kepailai KUAI Kecaimaitain Blaing 

Bintaing (Faijri., SHI) mengenaii faiktor dispensaisi nikaih yaing sering diaijukain, 

beliaiu mengaitaikain baihwai:60 

Faiktor permohonain dispensaisi nikaih yaing sering terjaidi di KUAI 

Kecaimaitain Blaing Bintaing ini diaintairainyai faiktor tai’airuf sudaih terlailu 

laimai sehinggai untuk menjaigai hail-hail yaing tidaik baiik dain demi 

kemaislaihaitain maiu tidaik maiu keduai cailon mempelaii hairus dinikaihkain. 

Mengingait intensitais paicairain ainaik sekairaing jikai sudaih laimai seperti 

sudaih memiliki haik seperti suaimi istri yaing saih maikai hail-hail tersebut 

perlu dijaigai dain diaintisipaisi. Faiktor dispensaisi laiinnyai yaiitu faiktor 

ekonomi, ekonomi sering kaili menjaidi permaisailaihain aitaiu cekcok dailaim 

rumaih tainggai. Sering sekaili ainaik yaing putus sekolaih kairenai maisailaih 

ekonomi dailaim keluairgai sehinggai oraing tuai memilih menikaihkain 

ainaiknyai meskipun belum cukup usiai jugai demi kebaiikainnyai dain 

kemaislaihaitain.   

Penulis melaikukain waiwaincairai dengain Penyuluh KUAI Kecaimaitain 

Blaing Bintaing (Mukhlis) mengenaii faiktor dispensaisi nikaih yaing sering 

diaijukain, beliaiu mengaitaikain baihwai:61 

Permohonain dispensaisi nikaih tentunyai didaisairi oleh beberaipai 

faiktor, diaintairainyai faiktor kemaiuain sendiri, kemaiuain sendiri didaisairi 

kairenai raisai sailing sukai dain keinginain dairi diri sendiri untuk menikaih. 

Faiktor pendidikain jugai sailaih saitu ailaisain pengaijuain permohonain 

dispensaisi nikaih, putusnyai pendidikain kairenai ekonomi keluairgai 

sehinggai aidainyai kesaidairain dairi sendiri aitaiupun sairain dairi oraing tuai 

untuk menikaih. Kemudiain faiktor oraing tuai, oraing tuai menjodohkain 

ainaiknyai tentunyai dengain tujuain tertentu, aidai tujuain untuk memelihairai 

hairtai dengain cailon pilihain oraing tuai meskipun dengain usiai yaing belum 

saimpaii, selaiin itu jugai faiktor tidaik aidai tempait mengaidu (yaitim-piaitu) 

lebih memilih menikaih untuk kemaislaihaitainnyai kairenai tidaik aidai yaing 

bertainggung jaiwaib aitais dirinyai, jugai faiktor yaing mungkin aidai beberaipai 

ailaisain yaing memaing tidaik bisai disaimpaiikain oleh yaing bersaingkutain 

mungkin aidai sebuaih hail yaing telaih sailaih berbuait sehinggai maiu taik maiu 

hairus menikaih.  

 
60Fajri,. SHI, Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Blang Bintang Kabupaten 

Aceh Besar, Wawancara 13 Mei 2024 Jam 08.00 WIB. 
61Mukhlis, Penyuluh Kantor Urusan Agama Kecamatan Blang Bintang Kabupaten 

Aceh Besar, Wawancara 13 Mei 2024 Jam 09.00 WIB. 
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Penulis melaikukain waiwaincairai dengain Penyuluh KUAI Kecaimaitain 

Blaing Bintaing (Drai. Hj. Baisyiraih) mengenaii faiktor dispensaisi nikaih yaing 

sering diaijukain, beliaiu mengaitaikain baihwai:62 

Pernikaihain dibaiwaih usiai aitaiu usiai yaing belum memenuhi 

ketentuain syairait paisti memiliki faiktor-faiktor penyebaibnyai. Faiktor yaing 

pailing sering terjaidi faiktor keinginain dairi ainaik untuk menikaih kairenai 

terlailu cintai dain sailing sukai-saimai sukai sehinggai jikai dilairaing 

ditaikutkain aikain muncul maisailaih yaing lebih besair. Kemudiain faiktor 

mediai maissai, faiktor inilaih sekairaing yaing pailing mempengairuhi ainaik-

ainaik dain yaing membuait ainaik dewaisai lebih cepait kairenai sailaih dailaim 

penggunaiain fungsinyai. 

Dairi waiwaincairai diaitais, peneliti daipait mengainailisai baihwai faiktor 

permohonain dispensaisi nikaih yaing pailing sering terjaidi di Kecaimaitain Blaing 

Bintaing Iailaih faiktor kairenai berhubungain/paicairain yaing sudaih terlailu laimai 

sehinggai ditaikutkain terjaidi hail-hail yaing tidaik diinginkain, oleh kairenai itu 

dinikaihkain aidailaih pilihain yaing tepait untuk menjaiuhi dairi hail tersebut. Faiktor 

laiinnyai yaing mempengairuhi iailaih putusnyai pendidikain baiik itu dikairenakani 

keinginain dairi si ainaik sendiri yaing mailais aitaiu enggain untuk sekolaih atau 

alasan lainnya. Faiktor mediai maissai jugai saingait mempengairuhi dierai modern 

sekairaing, kairenai semuai hail-hail bersifait percintaiain ditaiyaingkain terkaidaing hail 

negaitif pun jugai ditaiyaingkain sehinggai memicu ainaik-ainaik untuk melaikukain 

nikaih dini.  Faiktor laiinnyai yaing mempengairuhi permohonain dispensaisi nikaih 

yaing pailing utaimai aidailaih kairenai aimaindemen undaing-undaing, perubaihain 

undaing-undaing paidai usiai inilaih yaing menjaidi faiktor besair terjaidinyai 

permohonain dispensaisi nikaih.  

D. Tinjaiuain Hukum Islaim terhaidaip Permohonain Dsipensaisi Nikaih di 

Kecaimaitain Blaing Bintaing Kaibupaiten AIceh Besair  

Perubaihain peraiturain perundaing-undaingain tentaing perkaiwinain yaiitu UU 

No. 16 Taihun 2019 terutaimai paidai paisail 7 aiyait 1 yaing mengaitur tentaing baitais 

usiai seseoraing daipait melaingsungkain perkaiwinain dihairaipkain daipait menjaidi 
 

62Dra. Hj. Basyirah, Penyuluh Kantor Urusan Agama Kecamatan Blang Bintang 

Kabupaten Aceh Besar, Wawancara 13 Mei 2024 Jam 09.30 WIB. 
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usaihai pemerintaih dailaim mewujdukain terciptainyai keluairgai hairmonis dairi 

ikaitain perkaiwinain. Ketentuain baitais umur menjaidi persyairaitain mutlaik yaing 

hairus dipenuhi oleh seseoraing ketikai ingin melaingsungkain perkaiwinain. Hail ini 

mengindikaisikain baihwai ketikai seseoraing tidaik memenuhi persyairaitain baitais 

umur maikai seseoraing tidaik daipait melaingsungkain perkaiwinaini. 

Naimun sebaigaiimainai yaing diteraingkain dailaim paisail 7 aiyait (2) Undaing-

undaing No. 16 Taihun 2019 perkaiwinain di baiwaih umur daipait dilaikukain 

dilaikukain melailui pengaijuain permohonain dispensaisi oleh oraing tuai dairi sailaih 

saitu aitaiu keduai belaih pihaik dairi cailon mempelaii priai maiupun wainitai yaing 

berumur di baiwaih 19 (sembilain belais) taihun kepaidai Pengaidilain dengain 

didaisairi ailaisain yaing mendesaik. AIlaisain mendesaik yaing dimaiksud aidailaih 

keaidaiain tidaik aidai pilihain laiin dain saingait terpaiksai hairus dilaingsungkain 

perkaiwinain. Pemberiain dispensaisi baigi cailon mempelaii yaing belum cukup 

umur untuk menikaih memiliki tujuain untuk kemaislaihaitain kehidupain mainusiai 

dain menguraingi aikibait-aikibait yaing tidaik baiik yaing mungkin timbul dailaim 

kehidupain yaing aikain dijailaini oleh cailon mempelaii. 

Penulis telaih melaikukain penelitiain di Kecaimaitain Blaing Bintaing dain 

mengumpulkain daitai mengenaii jumlaih kaisus dispensaisi nikaih sejaik taihun 2020 

saimpaii dengain taihun 2023. Daitai tersebut daipait dilihait dailaim taibel sebaigaii 

berikut:  

          Taibel 3.3 Daitai Dispensaisi Perkaiwinain 2020 s/d  2023 

No. Dispensaisi perkaiwinain Taihun 

1 3 Paisaingain  2020 

2 3 Paisaingain 2021 

3 2 Paisaingain  2022 

4 1 Paisaingain  2023 

              Sumber: KUA Kecamatn Blang Bintang Kabupaten Aceh Besar  

Permohonain dispensaisi oleh oraing tuai cailon mempelaii tentunyai disertaii 

dengain ailaisain-ailaisain yaing kuait aigair dikaibulkainnyai dispensaisi nikaih oleh 
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haikim. AIlaisain permohonain dispensaisi nikaih paidai paisaingain nikaih taihun 2020 

didaisairi kairenai telaih bertunaingain terlailu laimai dain keduainyai memiliki 

hubungain yaing saingait dekait sehinggai khaiwaitir terjaidinyai perbuaitain diluair 

ketentuain hukum islaim, ailaisain ekonomi jugai aintisipaisi dairi kendailai 

aidministraitive di kemudiain hairi jikai tidaik segerai dinikaihkain. Paidai taihun 2021 

paisaingain yaing mengaijukain permohonain dispensaisi nikaih didaisairi kairenai 

pergaiulain bebais/ telaih berpaicairain terlailu laimai, telaih menerimai pinaingain cailon 

mempelaii laiki-laiki, dain mencegaih kesulitain-kesulitain aidministraitive. 

Kemudiain pengaijuain permohonain dispensaisi nikaih di kecaimaitain Blaing 

Bintaing paidai taihun 2022 dengain ailaisain kairenai telaih berhubungain terlailu laimai, 

mengailaimi kesulitain ekonomi oraing tuai, telaih laimai bertunaingain dengain cailon 

mempelaii, dain untuk mengaintisispaisi kesulitain aidministraitive di kemudiain 

hairi. Paidai taihun 2023 pengaijuain permohonain dispensaisi nikaih didaisairi oleh 

ailaisain kairenai putusnyai pendidikain sehinggai memilih untuk menikaih dibaiwaih 

umur, sudaih berpaicairain terlailu laimai, sertai aintisipaisi kesulitain aidministraitive 

laiinnyai dikemudiain hairi.  

Berdaisairkain dairi keteraingain diaitais daipait disimpulkain baihwaisainyai 

dispensaisi nikaih merupaikain bentuk perlindungain hukum dairi negairai baigi cailon 

mempelaii yaing belum cukup umur dengain mempertimbaingkain kepentingain 

kemaislaihaitain kehidupain baigi cailon mempelaii sertai menguraingi kemaifsaidaitain 

yaing aikain timbul dailaim kehidupain keduai cailon mempelaii. Paidai kecaimaitain 

Blaing Bintaing menikaihkain paisaingain yaing belum cukup umur tentunyai 

dilaikukain aitais daisair mendesaik kairenai sudaih menjailin hubungain yaing begitu 

laimai dain jugai telaih menerimai laimairain dairi cailon suaimi sehinggai keluairgai 

sepaikait untuk menikaihkain keduai ainaiknyai. Oleh kairenai itu, pernikaihain 

dilaingsungkain dengain menyimpaingi Undaing-undaing Nomor. 16 Taihun 2019 

perubaihain aitais Undaing-undaing Nomor. 1 Taihun 1974 tentaing perkaiwinain, 

dimainai usiai yaing laiyaik untuk menikaih baigi laiki-laiki dain perempuain aidailaih 

berusiai 19 taihun. 
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Paidai daisairnyai islaim tidaik menyebutkain aitaiu menentukain baitais usiai 

seseoraing bairu diperbolehkain untuk bisai menikaih. AIkain tetaipi islaim 

memberikain penjelaisain baihwai jikai ingin melaingsungkain perkaiwinain 

hendaiklaih memiliki kemaimpuain (istihairaih) yaiitu kemaimpuain dailaim segailai 

aispek, baiik kemaimpuain dailaim memberikain naifkaih kepaidai istri dain ainaik-ainaik 

maiupun kemaimpuain dailaim mengendailikain emosi dailaim dirinyai. Jikai 

kemaimpuain tersebut telaih terpenuhi maikai islaim membolehkain seseoraing untuk 

menikaih, jikai belum maikai diainjurkain untuk berpuaisai terlebih daihulu. Hail ini 

daipait dilihait dairi haidits Naibi Muhaimmaid SAIW:  

صلى الله عليه وسلم

Bersumber dairi AIbdullaih bin Mais’ud RAI., Raisulullaih SAIW telaih 

menyaimpaiikain kepaidai kaimi seraiyai bersaibdai: waihaii pairai pemudai, 

siaipai yaing telaih sainggup di aintairai kailiain (laihir dain baitin untuk kaiwin) 

maikai kaiwinlaih kaimu, kairenai perkaiwinain itu aikain daipait membaitaisi 

paindaingain dain memelihairai kehormaitain (kemailuain), dain siaipai yaing 

belum sainggup (untuk kaiwin), maikai hendaiklaih iai berpuaisai, kairenai 

puaisai baiginyai aidailaih obait (yaing daipait menguraingi syaihwait).63 

Dairi keteraingain haidis Naibi di aitais, maikai kitai tidaik menemukain 

pernyaitaiain Naibi mengenaii baitais usiai menikaih, tetaipi yaing menjaidi penekainain 

aidailaih kaitai “maimpu“. Kaitai tersebut tidaik mengaindung tentaing usiai baigi 

pemudai yaing diainjurkain untuk menikaih. Baihkain bilai dipaihaimi “maimpu” 

merupaikain sebuaih predikait tertentu baigi seoraing pemudai yaing dipaindaing 

sudaih laiyaik dain paintais untuk melaingsungkain pernikaihain. Jaidi sudaih 

terkumpul di dailaimnyai aikain faiktor-faiktor penunjaing terhaidaip berkuailitaisnyai 

perkaiwinain dain aispek-aispeknyai seperti fisik, mentail dain ekonomi.  

Usiai ideail perkaiwinain saingait relevain dengain kondisi sosiail ekonomi 

maisyairaikait. Sebaib, perkaiwinain itu aidailaih ikaitain yaing sejaiti dailaim 

membaingun kebaihaigiaiain yaing didaisairkain aitais raisai tainggung jaiwaib dain sailing 

 
63al-Bukhari, op. cit., Juz V, hlm. 195. Imam Muslim, op. cit.,Juz IV, hlm. 128. al-

Turmidzi, op. cit., Juz IV, hlm. 392. Abu Dawud, op. cit.,, Juz IV, hlm. 150 
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pengertiain. Kehairmonisain rumaih tainggai itu tidaik hainyai diukur dairi aispek 

ekonomi semaitai-maitai, aikain tetaipi saingait tergaintung paidai kesesuaiiain haisrait 

dain terpenuhinyai haijait baitin maising-maising, disaimping kesesuaiiain paidai aispek 

sosiail kemaisyairaikaitainnyai.64 Usiai perkaiwinain yaing maitaing aidailaih yaing relaitif 

dihairaipkain mendukung kehairmonisain keluairgai dain untuk itu perlu 

diformulaisikain konsep yaing ideail tentaing penetaipain usiai perkaiwinain tersebut. 

Kedewaisaiain dailaim bidaing fisik-biologis, sosiail ekonomi, emosi dain tainggung 

jaiwaib sertai keyaikinain aigaimai, ini merupaikain modail yaing saingait besair dain 

berairti dailaim upaiyai meraiih kebaihaigiaiain.65 Ditinjaiu dairi hukum islaim 

dispensaisi diperbolehkain kairenai demi kemaislaihaitain keduai cailon mempelaii dain 

sebaigaii upaiyai untuk melindungi keluairgai dairi segailai risiko dain memberikain 

kepaistiain hukum dengain syairait yaing sudaih ditentukain oleh perundaing-

undaingain.  

Dailaim paindaingain hukum islaim tidaik ditemukain mengenaii pembaitaisain 

tentaing usiai minimail untuk bisai menikaih. Naimun aidai dailil-dailil yaing 

menunjukkain bolehnyai pernikaihain paidai usiai dini diaintairainyai: 

صلى الله عليه وسلم

“Dairi AIisyaih rai. dairi Naibi SAIW bersaibdai: teraingkait qailaim 

(pertainggungjaiwaibain) dairi tigai hail: oraing yaing tidur hinggai iai 

terbaingun, dairi ainaik kecil hinggai iai mimpi, dairi oraing gilai hinggai iai 

siumain (sembuh), dain saidair”.(HR. AIhmaid dain Imaim Empait kecuaili 

Tirmidzi)66 

Berdaisairkain haidits di aitais, ciri utaimai bailigh aidailaih dengain taindai-taindai 

seperti mimpi baigi ainaik laiki-laiki, dain haiid baigi perempuain. Haidis ini tidaik 

mengisyairaitkain tentaing baitaisain bailigh, hainyai menjelaiskain tentaing taindai-taindai 

bailigh.  

 
64Dadang Hawari, al-Qur’an, Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, Bhakti Prima 

Yasa, Jakarta, 1999, hlm. 283. 
65Hasan Basri, Keluarga Sakinah, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1999, hlm. 6 
66Muslim, Shahîh Muslim, (Jakarta: Dâr Ihya’ al-Kutub al-Arabiyyah, t.t.),hlm. 595. 
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Baitaisain usiai bailigh aitaiu baitaisain usiai nikaih dailaim paindaingain pairai 

ulaimai daipait disimpulkain baihwai daisair minimail pembaitaisain aidailaih 15 taihun, 

meskipun Raisulullaih menikaihi AIisyaih paidai umur 9 taihun, maisai itu sudah 

tergolong dewasa terutaimai di daerah Maidinaih. Hail ini diungkaipkain oleh 

AIhmaid Rofiq: Daipait diaimbil pemaihaimain baihwai baitais usiai 15 taihun sebaigaii 

aiwail maisai kedewaisaiain baigi ainaik laiki-laiki. Biaisainyai paidai usiai tersebut ainaik 

laiki-laiki telaih mengeluairkain aiir maini melailui mimpinyai. AIdaipun baigi 

perempuain yang telah berusia 9 taihun, untuk daieraih seperti Maidinaih telaih 

diainggaip memiliki kedewaisaiain. Ini didaisairkain paidai pengailaimain AIisyaih ketikai 

dinikaihi oleh Raisulullaih SAIW aitais daisair haidits tersebut, dailaim kitaib Kaisyîfaih 

ail-Saijai dijelaiskain: “Taindai-taindai dewaisai (bailigh) seoraing itu aidai tigai, yaiitu 

sempurnainyai umur 15 taihun, dain haiid (menstruaisi) baigi wainitai usiai 9 taihun”. 

Ini daipait dikaiitkain jugai dengain perintaih Raisulullaih SAIW paidai kaium Muslimin 

aigair mendidik ainaiknyai menjailainkain shailait paidai saiait berusiai tujuh taihun, dain 

memukulnyai paidai usiai sepuluh taihun, aipaibilai ainaik enggain menjailainkain 

shailait. 

Dengain demikiain, daipait dipaihaimi baihwai baitais usiai minimail untuk 

melaingsungkain pernikaihain aidailaih 15 taihun dain 9 taihun. Berdaisairkain hail ini, 

pairai maizhaib fiqih berbedai meneraipkain baitais usiai, pairai ulaimai Maizhaib sepaikait 

baihwai haiid dain haimil merupaikain bukti kebailighain seoraing wainitai, haimil 

terjaidi kairenai pembuaihain ovum oleh spermai, sedaingkain haiid kedudukainnyai 

saimai dengain mengeluairkain spermai baigi laiki-laiki. Imaim Mailiki, Syaifi’i, 

Imaimiyaih dain Haimbaili mengaitaikain: tumbuhnyai bulu-bulu ketiaik merupaikain 

bukti bailighnyai seseoraing. Sedaingkain Hainaifi mengatakan sebaib tumbuh bulu-

bulu ketiaik itu tidaik aidai bedainyai dengain tumbuh bulu-bulu laiin yaing aidai paidai 

tubuh. Imam Syaifi’i dain Hainbaili menyaitaikain: usiai bailigh ainaik laiki-laiki dain 

perempuain aidailaih 15 taihun, sedaingkain Maliki menetaipkainnyai 17 tahun. 

Sementairai itu, Hanaifi menetaipkain usiai bailigh baigi ainaik-ainaik aidailaih 18 taihun 

dan ainaik perempuain berusia 17 taihun.  



50 
 

 
 

Penulis melaikukain waiwaincairai dengain Haikim Maihkaimaih Syair’iyaih 

Jaintho mengenaii Tinjaiuain Hukum Islaim terhaidaip Permohonain Dispensaisi 

Nikaih, beliaiu mengaitaikain baihwai: 

Islaim tidaik mengenail umur minimail seseorang boleh menikah, 

demi untuk mencegaih kemudhairaitain yaing lebih besair aipailaigi di 

perkembaingain dewaisa saati ini, baigi masyarakat sekairaing kemungkinain 

mudhairaitainnyai jaiuh lebih cepait merebaik kairenai dipengairuhi oleh 

berbaigaii maicaim keaidaiain seperti maikainain, lingkungain, pergaiulain, 

teknologi, keterbukaiain informaisi, dain laiin sebaigaiinyai, sehinggai 

mempercepait laiju dorongain biraihi. Dorongain biraihi itu semestinyai 

daipait disailurkain melailui perkaiwinain yaing saih sebaigaiimainai aijairain 

aigaimai sehinggai tidaik melaihirkain ainaik di luair perkaiwinain dain aidainyai 

perlindungain hukum. 

Penentuain baitais usiai perkaiwinain dailaim ini didaisairkain paidai 

sejumlaih ailaisain, yaitu: perkaiwinain yang dilakukan dalam usia ideal 

dapat mendukung keharmonisan dalam mengairungi kehidupain rumaih 

tainggai, menetukan baitais usiai nikaih sejailain dengain prinsip perlindungain 

terhaidaip keturunain (hifdz ail-naisl) sebagai upaiyai mempersiaipkain 

keluairgai yaing tidaik meninggailkain keturunain yaing lemaih, adanya 

penentuain baitais usiai nikaih juga merupaikain baigiain dairi upaiyai merespon 

perkembaingain kondisi maisyairaikait dairi sisi kemaitaingain usiai menikaih 

berdaisairkain aispek psikologis dain sosiologis. Dan menentukan baitais usiai 

nikaih merupakan laingkaih straitegis dailaim menekain terjaidinyai 

pernikaihain dini sebaigaii sailaih saitu penyebaib perceraiiain. Meskipun 

dailaim hukum Islaim penentuain baitais usiai perkaiwinain tidaik disebutkain 

secairai paisti, naimun hail tersebut sejailain dengain tujuain hukum Islaim 

yaing berorientaisi kepaidai usaihai dailaim mewujudkain kemaislaihaitain dain 

menolaik kemudhairaitain. 

 

Berdaisairkain dairi uraiiain diaitais, penulis daipait mengainailisai baihwaisainyai 

dispensaisi disini merupaikain keringainain yaing diberikain oleh negairai kepaidai 

pemohon yaing ingin menikaihkain ainaik-ainaik merekai yaing belum mencaipaii 

umur 19 taihun baiik ainaik laiki-laiki maiupun ainaik perempuain, sesuaii dengain 

perubaihain Undaing-Undaing Perkaiwinain No. 16 Taihun 2019. Dintinjaiu jugai 

berdaisairkain Kompilaisi Hukum Islaim (KHI) jugai memuait aiturain paidai Paisail 15 

menyebutkain baihwai baitais usiai pernikaihain saimai seperti paisail 7 Undaing-

undaing perkaiwinain mengenaii dispensaisi perkaiwinain di baiwaih umur dengain 
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menyebutkain ailaisain dispensaisi diberikain untuk kemaislaihaitain keluairgai dain 

rumaih tainggai. Dailaim pengaibulain permohonain dispensaisi dengain 

mengutaimaikain menolaik kemudhairaitain dairipaidai mencairi kemaislaihaitain, seperti 

kaiidaih fiqh berikut ini: 

AIrtinyai: Menolaik kemudairaitain hairus lebih diutaimaikain dairipaidai 

mencairi kemaislaihaitain.67

 

 

 

 

 
67Duski Ibrahim, Al-Qowa’id Al-Fighiyah (Kaidah-Kaidah Fiqh) (Palembang: CV. 

Amanah, 2019),hlm. 83. 
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BAIB IV  

PENUTUP 
A. Kesimpulain  

Berdaisairkain dairi Baib I hinggai Baib III penulis daipait menyimpulkain 

baihwai: 

1. Tingkait permohonain dispensaisi nikaih di Kecaimaitain Blaing Bintaing 

tidaik menunjukkain peningkaitain yaing signifikain tetaipi tetaip staibil. 

AIdaipun aidainyai kenaiikain paidai taihun 2020 dain 2021 disebaibkain oleh 

tekainain ekonomi yaing diraisaikain oraing tuai, terutaimai di tengaih maisai 

sulitnyai mencairi finainsiail dain naifkaih untuk ainaik.  

2. Adapun faiktor yaing mempengairuhi permohonain dispensaisi nikaih di 

kecaimaitain Blaing Bintaing berdaisairkain dairi haisil penelitiain daipait 

disimpulkain kairenai faktor putusnyai pendidikain, faiktor ekonomi, faiktor 

pengairuh oraing tuai, faiktor pergaiulain bebais, faiktor kekhaiwaitirain 

berbuait zinai, faiktor mediai maissai dan faiktor aimaindemen undaing-

undaing. 

3. Islaim tidaik menentukain baitaisain seseoraing boleh menikaih. Tidaik aidai 

ketentuain dailaim islaim tentaing maiksimail dain minimail untuk melaikukain 

perkaiwinain. Naimun usiai perkaiwinain yaing maitaing aidailaih yaing relaitif 

dihairaipkain mendukung kehairmonisain keluairgai untuk itu perlu 

dirumuskan konsep yaing ideail dalam menentukan usiai perkaiwinain 

tersebut.  

B. Sairain  

 Berdaisairkain kesimpulain diaitais maikai penulis daipait memberikain sairain 

kepaiidaii peneliti laiiin dihaiiraiipkaiin penelitiaiin ini daiipaiit digunaiikaiin sebaiigaiii sumber 

rujukaiin baiigi peneliti selaiinjutnyaii yaiing memfokuskaiin tentaiing maiisaiilaiih 

dispensaisi nikaih daiin jugaii disaiiraiinkaiin untuk melaiikukaiin waiiwaiincaiiraii sertaii 

observaiisi yaiing lebih mendaiilaiim dengaiin teknik-teknik yaiing ditentukaiin daiin 

menaiirik.  



 
 

53 
 

DAIFTAIR PUSTAIKAI  

Asmarini, Andini. “PERTIMBANGAN HAKIM TERHADAP DISPENSASI 

NIKAH DI BAWAH UMUR (STUDI KASUS PENGADILAN 

AGAMA PARIGI).” Familia: Jurnal Hukum Keluarga 2, no. 2 (2021). 

https://doi.org/10.24239/familia.v2i2.30. 

Ba’its, Binnuril Haqqil. “Eskalasi Pengajuan Dispensasi Nikah Di Desa Gaji 

Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban.” Sakina: Journal of Family Studies 

6, no. 1 (2022). 

Burhanatut dyana, Ali Hamdan, Triana Apriyanita, and Ahmad zaenul mustofa. 

“REFLEKSI MASYARAKAT KEC. KEDUNGADEM KAB. 

BOJONEGORO DALAM ATURAN BATAS USIA NIKAH.” Al 

Maqashidi : Jurnal Hukum Islam Nusantara 5, no. 2 (2023). 

https://doi.org/10.32665/almaqashidi.v5i2.1316. 

Eka Gifriana, H.B.Syafuri, and H. E. Zaenal Mutaqin. “Dispensasi Nikah Usia 

Dini : Perspektif Maslahah Mursalah (Analisis Yuridis Putusan Perkara 

Nomor : 1635/Pdt.P/2019/Pa.Srg).” Journal of Legal and Cultural 

Analytics 1, no. 3 (October 4, 2022): 199–216. 

https://doi.org/10.55927/jlca.v1i3.1284. 

Fajri, Muhammad. “Interpretasi Perubahan Batas Minimal Usia Perkawinan 

Perspektif Maslahat.” Jurnal Al-Qadau: Peradilan Dan Hukum 

Keluarga Islam 7, no. 1 (2020): 59–69. https://doi.org/10.24252/al-

qadau.v7i1.14435. 

Gushairi. “Problematika Dispensasi Kawin Di Pengadilan Agama.” Badilag, 

MA, 2019. 

Habibah, Umi. “Tinjauan Kompilasi Hukum Islam Terhadap Permohonan 

Dispensasi  Nikah Di Bawah Umur.” El-Mal: Jurnal Kajian Ekonomi & 

Bisnis Islam 4, no. 3 (2022): 646–61. 

https://doi.org/10.47467/elmal.v4i3.1990. 

Hartanti, Sri, and Triana Susanti. “Usia Ideal Menikah Dalam Islam; Tafsir Al-

Qur’an Surat An-Nisa Ayat 6 Dan An-Nur Ayat 32.” Bertuah Jurnal 

Syariah Dan Ekonomi Islam 2, no. 2 (2021): 28–35. 

https://doi.org/10.56633/jsie.v2i2.277. 

Herviani, Femilya, Erfaniah Zuhriah, and Raden Cecep Lukman Yasin. 

“Pertimbangan Hakim Dalam Pemberian Dispensasi Nikah Perspektif 

Teori Sistem Hukum Lawrence M. Friedman Di Pengadilan Agama 

Malang.” Jurnal Intelektualita: Keislaman, Sosial Dan Sains 11, no. 1 

(2022). https://doi.org/10.19109/intelektualita.v11i1.10684. 



54 
 

 
 

Irfan Listianto. “Pandangan Hakim Terhadap Dispensasi Pernikahan Anak 

Dibawah Umur,” no. 26 (2017): 40. 

Is, M F. “TRADISI MARLONJONG MENJADI PERTIMBANGAN HAKIM 

DALAM PEMBERIAN DISPENSASI USIA NIKAH (STUDI KASUS 

PENGADILAN AGAMA ….” Ahli: Jurnal Hukum Keluarga IslamEl-, 

2022. 

Janur, Nur Akifah, and Nasriah Nasriah. “ANALISIS HUKUM ISLAM 

DALAM PEMBERIAN DISPENSASI NIKAH DENGAN ALASAN 

HAMIL.” QISTHOSIA : Jurnal Syariah Dan Hukum 3, no. 2 (2022). 

https://doi.org/10.46870/jhki.v3i2.387. 

Kalsum, N U, L Sultan, and M Fajri. “Permohonan Dispensasi Nikah Di 

Pengadilan Agama Maros Kelas 1B Perspektif Hukum Islam.” Qadauna: 

Jurnal …, no. 5 (2023): 337–53. https://journal3.uin-

alauddin.ac.id/index.php/qadauna/article/view/30010%0Ahttps://journal

3.uin-alauddin.ac.id/index.php/qadauna/article/download/30010/17149. 

Kalsum, Ummu. “Pengaruh Dispensasi Nikah Terhadap Tingkat Perceraian Di 

Pengadilan Agama Watampone Kelas 1 A.” Universitas Islam Negeri 

(UIN) Alauddin Makassar. Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 

Makassar, 2017. 

Kamarusdiana, Kamarusdiana. “Dispensasi Nikah Pada Masa Pandemi: Pasca 

UU Nomor 16 Tahun 2019 Dan Undang-Undang Perlindungan Anak Di 

Pengadilan Agama Indramayu-Jawa Barat.” SALAM: Jurnal Sosial Dan 

Budaya Syar-I 9, no. 1 (2022). 

https://doi.org/10.15408/sjsbs.v9i1.24388. 

Mujiyono, Akhmad. “Keberlakuan Hukum Dispensasi Nikah Pada Masyarakat 

Kecamatan Seruyan Tengah Kabupaten Seruyan.” Jurnal Sosial 

Teknologi 1, no. 11 (2021): 1418–36. 

https://doi.org/10.36418/jurnalsostech.v1i11.238. 

Nisa’, Fitrotun, Ainun Najib, and Moh. Ali Hofi. “ANALISIS SOSIOLOGIS 

TERHADAP TINGGINYA PERCERAIAN AKIBAT PEMBERIAN 

DISPENSASI NIKAH (STUDI KASUS PENGADILAN AGAMA 

SITUBONDO KELAS IA).” HUKMY : Jurnal Hukum 2, no. 2 (2022). 

https://doi.org/10.35316/hukmy.2022.v2i2.177-185. 

Nurhalisa, Gusti Nadya. “Pengaruh Kenaikan Batas Usia Pernikahan Bagi 

Perempuan Terhadap Peningkatan Dispensasi Nikah Di Pengadilan 

Agama Sampit.” Skripsi Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang, 

2020. 



55 
 

 
 

Permohonan, Faktor-faktor Peningkatan, Dispensasi Nikah, Di Pengadilan, and 

Uswatun Hasanah. “Media Komunikasi Dan Informasi Hukum Dan 

Masyarakat JURNAL HUKUM KAIDAH Media Komunikasi Dan 

Informasi Hukum Dan Masyarakat” 2 (2022). 

Prabowo, Bagya Agung. “Pertimbangan Hakim Dalam Penetapan Dispensasi 

Perkawinan Dini Akibat Hamil Di Luar Nikah Pada Pengadilan Agama 

Bantul.” Jurnal Hukum Ius Quia Iustum 20, no. 2 (2013): 300–317. 

https://doi.org/10.20885/iustum.vol20.iss2.art7. 

Rafid. A, Noercholis. “ANALISIS SADD DZARIAH TERHADAP 

DISPENSASI NIKAH PADA PUTUSAN PENGADILAN AGAMA 

PAREPARE.” DIKTUM: Jurnal Syariah Dan Hukum 18, no. 2 (2020). 

https://doi.org/10.35905/diktum.v18i2.1850. 

Setiawati, E K A Rini. “Purposive Sampling” 4, no. 1 (2017): 1–13. 

Wibowo, Muhammad Kurniawan Budi, Astrie Octasari, J Julia, and Kirana 

Abubakar. “IMPLEMENTASI DISPENSASI NIKAH 

BERDASARKAN UU NO. 16 TAHUN 2019 DI KECAMATAN 

WARA TIMUR KOTA PALOPO.” AL HUKMU: Journal of Islamic 

Law and Economics, 2022. https://doi.org/10.54090/hukmu.76. 

Zaini, Muhibuddin. “TINJAUAN YUDIRIS TENTANG TINGGINYA 

TINGKAT PERKAWINAN DIBAWAH UMUR DI MASA PANDEMI 

COVID 19 KOTA PEKANBARU TAHUN 2021.” JKIH : Jurnal Kajian 

Ilmu Hukum 2, no. 1 (2023). https://doi.org/10.55583/jkih.v2i1.436. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



56 
 

 
 

DAIFTAIR RIWAIYAIT HIDUP 

 

Naimai/Nim   : Syarfina Bahirah/200101017 

Tempait/Tgl.Laihir  : Lamme/ 21 Mei 2002 

Jenis Kelaimin  : Perempuain 

Pekerjaiain  : Maihaisiswi 

AIgaimai   : Islaim 

Kebaingsaiain   : Wairgai Negairai Indonesiai 

Staitus    : Belum Kaiwin 

AIlaimait  : Jl. Blang Bintang Lama, Desa Lamme, Kec. Blang 

Bintang, Kab. Aceh Besar 

Oraing Tuai 

Naimai AIyaih : Sulaiman  

Naimai Ibu : Nuraini 

Pendidikain 

SD/MI  : MIN Buengcala 

SMP/MTS : MTS Dairul Muta’alimin  

SMAI/MAI : MAIS Dairul Muta’alimin  

Perguruain Tinggi : UIN AIr-Rainiry Baindai AIceh 

 

Demikiain riwaiyait hidup ini saiyai buait dengain sebenairnyai aigair daipait 

dipergunaikain sebaigaiimainai mestinyai.  

 

Baindai Aiceh, ....,    2024 

           Penulis 

 

 

 

Syarfina Bahirah  

 

 

 

 



57 
 

 
 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Surat Keterangan Pembimbing  

 

Lampiran 2 Surat Penelitian di KUA Kecamatan Blang Bintang   



58 
 

 
 

 

 

Lampiran 3 Surat Penelitian di Mahkamah Syar’iyah Jantho  



59 
 

 
 

  

Lampiran 4 Salinan Penetapan Dispensasi Tahun 2023 



60 
 

 
 

  

 



61 
 

 
 

 

  

Lampiran 5 Salinan Penetapan Dispensasi Tahun 2022  



62 
 

 
 

  



63 
 

 
 

 



64 
 

 
 

  

Lampiran 6 Salinan Penetapan Dispensasi Tahun 2021  



65 
 

 
 

  



66 
 

 
 

  



67 
 

 
 

  

Lampiran 7 Salinan Penetapan Dispensasi Tahun 2020 

 



68 
 

 
 

 

Lampiran 8 Protokol Wawancara di KUA  



69 
 

 
 

 

Lampiran 9 Protokol Wawancara di Gerai Mahmakah Syar’iyah Jantho  

 

 

 

 

 

 



70 
 

 
 

Lampiran 10 Dokumentasi Wawancara 

 

Gambar 1 Wawancara bersama Hakim Mahkamah Syar’iyah Jantho  

 



71 
 

 
 

Gambar 2 Wawancara bersama Penyuluh KUA  

 

Gambar 3 Wawancara bersama Penyuluh KUA  

 

Gambar 4 Wawancara bersama Kepala KUA  


